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HALAMAN MOTTO 
 
Just because you took longer than others doesn‟t mean you failed 
                       
                      
 
Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu 
sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami 
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)." (Al-Kahfi:109)
1
 
 
Manusia pada dasarnya tidak tahu dan menjadi terpelajar dengan 
mempelajari ilmu pengetahuan (Ibnu Khaldun) 
 
Ilmu itu ibarat hewan buruan, dan tulisan/pena adalah ibarat 
pengikatnya.Oleh karena itu ikatlah hewan buruanmu dengan tali yang 
kuat, adalah tindakan bodoh ketika berburu rusa kemudian setelah 
rusa itu berhasil ditangkap kamu biarkan saja dia tanpa diikat di 
keramaian. (Imam Syafi’i) 
 
Terkadang kita harus mundur sedikit, hanya untuk melompat lebih 
jauh. (Fahri-Ayat ayat Cinta 2) 
 
Jangan Pernah Buta Al-Qur‟an (Revin Hafiz Indonesia 2019)
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-qur‟an Tafsir per kata Tajwid Kode Angka, (Banten: 
Kalim), hal. 305. 
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ABSTRAK 
LUTFIA RAHMA, NIM : 151211041. IMPLEMENTASI MANAJEMEN 
DAKWAH DI PANTI ASUHAN YAYASAN NUR HIDAYAH 
SURAKARTA. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
Penelitian ini membahas tentang implementasi manajemen dakwah. 
Pentingnya manajemen dakwah dalam berdakwah merupakan suatu proses 
penting yang mampu menggerakkan suatu usaha seorang da‟i untuk mencapai 
tujuan dakwah. Panti Asuhan berlatar belakang Islam merupakan organisasi Islam. 
Usahanya untuk menyejahterakan dari segenap hambatan seperti kemiskinan, 
keterbelakangan, dan berbagai penyakit masyarakat lainnya adalah persoalan 
dakwah. Sangatlah tepat Panti Asuhan dijadikan sebagai lembaga dakwah karena 
kegiatan dakwah dilakukan dengan terorganisasi sehingga proses dakwah akan 
berjalan sesuai dengan tujuan dakwah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana implementasi manajemen dakwah di Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah pimpinan dan pengurus serta 
para pengasuh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Objek dari 
penelitian ini adalah penerapan manajemen dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sebagai alat untuk mengecek keabsahan data dari 
sumber yang diperoleh.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta menerapkan manajemen dakwah mulai dari takhtith 
(perencanaan dakwah), tanzhim (pengorganisasian dakwah), tawjih (pelaksanaan 
dakwah), riqabah (pengendalian) dan evaluasi dengan baik. Dalam merencanakan 
dakwah, Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta merumuskan perencanaan 
dakwah dalam tiga bagian; perencanaan jangka pendek mengasuh dan menyantuni 
anak yatim, yatim-piatu, fakir miskin dan anak terlantar dalam panti, perencanaan 
dakwah jangka menengah dengan mengembangkan program Keluarga Asuh di 
setiap asrama yang dimiliki atau dikelola oleh Yayasan Nur Hidayah, kemudian 
untuk perencanaan jangka panjang yaitu menjadikan anak asuh yang mandiri, 
berakidah Islam dan berakhlakul karimah. Pengorganisasian dakwah dengan 
membentuk kepengurusan dalam struktur organisasi sekaligus membidangi pada 
bidang kerja sesuai dengan tugas yang diemban. Pelaksanaan dakwah, semua 
rencana kegiatan yang sudah ditetapkan diawal dijalankan sesuai dengan rencana 
kerja baik itu oleh anak asuh maupun pengurus sesuai dengan pembagian kerja. 
Pengendalian dakwah yang diterapkan oleh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta dengan mengawasi anak asuh maupun pengurus sesuai struktur 
organisasi yang sudah ditetapkan, serta evaluasi dilaksanakan pengurus Panti 
Asuhan setiap satu semester. 
Kata kunci:  Manajemen Dakwah, Panti Asuhan, Yayasan Nur Hidayah
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ABSTRACT 
LUTFIA RAHMA, NIM: 151211041. IMPLEMENTATION OF DAKWAH 
MANAGEMENT AT ORPHANAGE NUR HIDAYAH SURAKARTA 
FOUNDATION. A Thesis. Department of Islamic Communications and 
broadcasting. Faculty of Ushuluddin and Dakwah. The State Islamic 
Institute of Surakarta. 2019. 
This research discusses the implementation of dakwah management. The 
importance of dakwah management in preaching is an important process that is 
able to move a business a da'i to achieve the purpose of dakwah. An orphanage set 
in Islam is an Islamic organization. His efforts to the welfare of all obstacles such 
as poverty, retardation, and other diseases of society are the issue of dakwah. The 
orphanage is precisely used as a dakwah institution because dakwah activities are 
carried out so that the dakwah process will run according to the purpose of 
dakwah. This research aims to describe how to implement the management of 
preaching at the Orphanage Nur Hidayah Foundation of Surakarta.  
This research uses qualitative research methods with a descriptive 
approach. The subject of this research is the leadership and caretaker and the 
Caregivers orphanage Yayasan Nur Hidayah Surakarta. The object of this study is 
the application of dakwah management at the Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
Orphanage. The data collection techniques used in this study are observation 
techniques, interviews and documentation. This research uses triangulation 
techniques as a tool to check the validity of data from acquired sources.  
The results of this study showed that the orphanage Nur Hidayah's 
foundation of Surakarta implemented the management of dakwah from the throne 
(dakwah planning), Tanzhim (organizing dakwah), Tawjih (dakwah 
implementation), Riqabah (control) and evaluation well. In dakwah planning, the 
orphanage Nur Hidayah of Surakarta Foundation formulated the planning of 
dakwah in three parts; Short-term planning of nurturing and addressing orphans, 
orphans, poor and neglected children in the orphanage, middle-term da'wah 
planning by developing an Foster family program in every dormitory owned or 
managed by the Nur Hidayah Foundation, then for the long-term planning is to 
make an independent foster child, Islamic and good characters. Organizing 
dakwah by forming a management in the organizational structure and holding on 
to the work field in accordance with the task carried. The implementation of 
dakwah, all the planned activities in the beginning is executed in accordance with 
the plan of work either by foster children and managers according to the division 
of work. The control of dakwah applied by the foundation of Nur Hidayah 
Surakarta Orphanage by supervising foster child and caretaker according to the 
organizational structure that has been established, as well as evaluation carried out 
by the orphanage caretaker every one semester. 
Keywords: Dakwah Management, Orphanage, Nur Hidayah Foundation 
 
 
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
Segala puji syukur Peneliti panjatkan kehadirat Allah Subhanahu 
wa Ta‟ala, atas rahmat dan inayah-Nya, sehingga tugas akhir skripsi untuk 
mendapat gelar Sarjana Sosial ini dapat diselesaikan. Sholawat serta salam 
Peneliti haturkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu „alaihi wasallam 
dan para sahabatnya, yang telah memberikan tauladan yang baik semoga 
kita termasuk umatnya yang kelak mendapat syafa‟at dalam menuntut 
ilmu. 
Kegiatan penyusunan tugas akhir kuliah berupa penelitian ilmiah 
atau disebut dengan skripsi yang telah Peneliti laksanakan sejak bulan 
Maret 2019 dengan lokasi penelitian di LKSA Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta. Karya tulis ilmiah ini disusun guna memenuhi persyaratan 
kelulusan mendapat gelar Sarjana Sosial. Penyusunan karya tulis ilmiah ini 
bertujuan untuk menguji kemampuan dari mahasiswa semester akhir 
sebagai syarat kelulusan serta sebagai hasil dari perkuliahan yang telah 
ditempuh Peneliti beberapa semester. 
Dalam skripsi ini Peneliti ucapkan terimakasih kepada pihak-pihak 
yang telah banyak membantu dalam pelaksanaan dan penyusunan tugas 
akhir kuliah (skripsi), diantaranya: 
1. Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd selaku Rektor Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
2. Dr. Islah, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah 
IAIN Surakarta. 
3. Agus Sriyanto, S.Sos., M.Si. selaku Ketua Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. 
4. Dosen Pembimbing Skripsi, Dr. Sarbini, M.Ag. Terimakasih atas 
ilmu, saran serta motivasi yang diberikan kepada Peneliti baik 
 
 
xi 
 
sebelum dan selama kegiatan penyusunan skripsi berlangsung. 
Semoga segala urusan dimudahkan Allah Ta‟ala karena senantiasa 
memberikan kemudahan kepada urusan mahasiswanya. 
5. LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta yang telah memberikan 
kesempatan pada Peneliti untuk melakukan penelitian disana dan 
tanggapan yang begitu ramah membuat Peneliti senang dan merasa 
diberi kemudahan akses informasi. 
6. Keluarga besar KKN Mandiri Pati IAIN Surakarta 2018 pertanyaan 
sudah sampai mana pengerjaan skripsi, setiap pertemuan bertanya 
ide kata-kata, kesiap sediaan untuk hadir saat seminar maupun 
sidang benar-benar membuat Peneliti sadar harus segera 
menyelesaikan skripsi. 
Dalam penyusunan skripsi ini, Peneliti menyadari masih banyak 
kekurangan baik dari segi susunan serta kalimat, karenanya kritik dan 
saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian ini sangat Peneliti 
harapkan. 
Akhirnya kata, semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi para 
pembaca pada umumnya dan juga bermanfaat bagi Peneliti pada 
khususnya. 
Kartasura,  Agustus 2019 
 
Lutfia Rahma 
NIM. 15.12.1.1.041 
 
 
 
xii 
 
DAFTAR ISI 
NOTA PEMBIMBING ........................................................................................ iii 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................... iv 
HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ v 
HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... vi 
HALAMAN MOTTO ......................................................................................... vii 
ABSTRAK .......................................................................................................... viii 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ x 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xv 
BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................................. 1 
B. Identifikasi Masalah .................................................................................. 16 
C. Batasan Masalah ........................................................................................ 16 
D. Rumusan Masalah ...................................................................................... 16 
E. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 17 
F. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 17 
BAB II LANDASAN TEORI .............................................................................. 18 
A. Kajian Teori ................................................................................................ 18 
1. Implementasi .......................................................................................... 18 
2. Manajemen ............................................................................................. 19 
3. Dakwah ................................................................................................... 24 
4. Manajemen Dakwah ............................................................................... 35 
 
 
xiii 
 
5. Panti Asuhan ........................................................................................... 50 
B. Hasil Penelitian yang Relevan ................................................................... 53 
C. Kerangka Berpikir ..................................................................................... 59 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 61 
A. Tempat dan Waktu Penelitian .................................................................. 61 
B. Pendekatan Penelitian ............................................................................... 61 
C. Sumber Data ............................................................................................... 62 
1. Data Primer ............................................................................................. 62 
2. Data Sekunder ........................................................................................ 63 
D. Subjek Penelitian ........................................................................................ 63 
E. Teknik Pengumpulan Data ....................................................................... 64 
1. Observasi (pengamatan) ......................................................................... 64 
2. Wawancara (interview) ........................................................................... 65 
3. Dokumentasi ........................................................................................... 66 
F. Keabsahan Data ......................................................................................... 67 
G. Teknik Analisa Data .................................................................................. 68 
BAB IV HASIL PENELITIAN ........................................................................... 70 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian ....................................................................... 70 
1. Sejarah Singkat ....................................................................................... 70 
2. Identitas Yayasan ................................................................................... 72 
3. Logo Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta ............................ 73 
4. Legalitas Yayasan ................................................................................... 74 
5. Visi, Misi dan Moto Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta .... 74 
6. Program Panti Asuhan ............................................................................ 76 
7. Unit Pelayanan Sosial ............................................................................. 77 
 
 
xiv 
 
B. Implementasi Manajemen Dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta .................................................................................... 79 
C. Analisis Data ............................................................................................... 96 
BAB V PENUTUP .............................................................................................. 113 
A. Kesimpulan ............................................................................................... 113 
B. Keterbatasan Penelitian .......................................................................... 113 
C. Saran ......................................................................................................... 114 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 115 
 
 
xv 
 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara Kepala Panti Asuhan 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara Koordinator Kepengasuhan 
Lampiran 3. Transkrip Wawancara 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara 
Lampiran 5. Transkrip Wawancara 
Lampiran 6. Timeline Penelitian 
Lampiran 7. Data Anak Asuh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
Lampiran 8. Dokumentasi 
 
 
 
  
 
 
xvi 
 
ABSTRAK 
LUTFIA RAHMA, NIM : 151211041. IMPLEMENTASI MANAJEMEN 
DAKWAH DI PANTI ASUHAN YAYASAN NUR HIDAYAH 
SURAKARTA. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
Penelitian ini membahas tentang implementasi manajemen dakwah. 
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para pengasuh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Objek dari 
penelitian ini adalah penerapan manajemen dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
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sumber yang diperoleh.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta menerapkan manajemen dakwah mulai dari takhtith 
(perencanaan dakwah), tanzhim (pengorganisasian dakwah), tawjih (pelaksanaan 
dakwah), riqabah (pengendalian) dan evaluasi dengan baik. Dalam merencanakan 
dakwah, Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta merumuskan perencanaan 
dakwah dalam tiga bagian; perencanaan jangka pendek mengasuh dan menyantuni 
anak yatim, yatim-piatu, fakir miskin dan anak terlantar dalam panti, perencanaan 
dakwah jangka menengah dengan mengembangkan program Keluarga Asuh di 
setiap asrama yang dimiliki atau dikelola oleh Yayasan Nur Hidayah, kemudian 
untuk perencanaan jangka panjang yaitu menjadikan anak asuh yang mandiri, 
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ABSTRACT 
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MANAGEMENT AT ORPHANAGE NUR HIDAYAH SURAKARTA 
FOUNDATION. A Thesis. Department of Islamic Communications and 
broadcasting. Faculty of Ushuluddin and Dakwah. The State Islamic 
Institute of Surakarta. 2019. 
This research discusses the implementation of dakwah management. The 
importance of dakwah management in preaching is an important process that is 
able to move a business a da'i to achieve the purpose of dakwah. An orphanage set 
in Islam is an Islamic organization. His efforts to the welfare of all obstacles such 
as poverty, retardation, and other diseases of society are the issue of dakwah. The 
orphanage is precisely used as a dakwah institution because dakwah activities are 
carried out so that the dakwah process will run according to the purpose of 
dakwah. This research aims to describe how to implement the management of 
preaching at the Orphanage Nur Hidayah Foundation of Surakarta.  
This research uses qualitative research methods with a descriptive 
approach. The subject of this research is the leadership and caretaker and the 
Caregivers orphanage Yayasan Nur Hidayah Surakarta. The object of this study is 
the application of dakwah management at the Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
Orphanage. The data collection techniques used in this study are observation 
techniques, interviews and documentation. This research uses triangulation 
techniques as a tool to check the validity of data from acquired sources.  
The results of this study showed that the orphanage Nur Hidayah's 
foundation of Surakarta implemented the management of dakwah from the throne 
(dakwah planning), Tanzhim (organizing dakwah), Tawjih (dakwah 
implementation), Riqabah (control) and evaluation well. In dakwah planning, the 
orphanage Nur Hidayah of Surakarta Foundation formulated the planning of 
dakwah in three parts; Short-term planning of nurturing and addressing orphans, 
orphans, poor and neglected children in the orphanage, middle-term da'wah 
planning by developing an Foster family program in every dormitory owned or 
managed by the Nur Hidayah Foundation, then for the long-term planning is to 
make an independent foster child, Islamic and good characters. Organizing 
dakwah by forming a management in the organizational structure and holding on 
to the work field in accordance with the task carried. The implementation of 
dakwah, all the planned activities in the beginning is executed in accordance with 
the plan of work either by foster children and managers according to the division 
of work. The control of dakwah applied by the foundation of Nur Hidayah 
Surakarta Orphanage by supervising foster child and caretaker according to the 
organizational structure that has been established, as well as evaluation carried out 
by the orphanage caretaker every one semester. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama paripurna telah mengandung seperangkat 
ajaran yang komprehensif dan universal. Islam telah menyediakan segala 
hal yang dibutuhkan manusia termasuk kebutuhan untuk membangun 
peradabannya. Islam agama yang senantiasa relevan di segala tempat dan 
waktu. Namun, perlu dipahami bahwa nilai-nilai ideal dalam ajaran agama 
Islam tidak akan bermakna apabila tidak sampai dan dipahami oleh 
manusia. Maka, upaya menyampaikan dan memahamkan ajaran Islam 
kepada orang lain yang belum mengerti dan memahami menjadi hal 
penting yang harus dilakukan.
2
 
Kegiatan mengajak atau menyampaikan ajaran Islam agar sampai 
ke umat manusia atau disebut dakwah menjadi hal yang sangat mendasar 
dalam Islam. Tanpa dakwah maka ajaran Islam tidak akan sampai dan 
dipahami oleh umat manusia. Selain alasan tersebut, Islam juga senantiasa 
mendorong umatnya untuk berbuat kebaikan sekaligus mengajak orang 
lain agar menjadi insan yang baik, berakhlak dan berpengetahuan. Dengan 
demikian, antara Islam dan dakwah merupakan dua hal yang tidak dapat 
                                                          
2
 Eko Sumadi, “Dakwah Dan Media Sosial: Menebar Kebaikan Tanpa 
Diskriminasi,” STAIN Kudus, Juni 2016 Vol. 4 No.1, hal.173-174. 
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dipisahkan. Islam butuh dakwah agar ajarannya tersampaikan, dan dakwah 
butuh Islam sebagai pijakannya.
3
 
Dakwah bukanlah urusan yang mudah, akan tetapi merupakan 
amanah yang agung yang pernah ditawarkan kepada langit, bumi, dan 
gunung. Mereka menolak untuk memikulnya dan merasa takut, kemudian 
manusia memberanikan diri menerimanya. Dakwah memerlukan seorang 
da‟i yang mukhlis, giat, dan dinamis. Karena seorang da‟i adalah pendidik 
dan pembangun generasi. Para da‟i berupaya menumbuhkan generasi yang 
bersifat sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur‟an seperti apa yang 
diaplikasikan oleh Nabi Muhammad Shallallahu „alaihi wasallam dan para 
sahabatnya. Maka kewajiban kita untuk mengetahui apa yang kita 
butuhkan, mampu menentukan apa yang kita cari, karena kekurangan kita 
seringkali terletak pada syakhshiyah akhlaqiyah (kepribadian yang 
berakhlak) dan jati diri manusia yang islami.
4
 
Keluarga merupakan tempat anak mulai mengenal hidup. Hal ini 
harus disadari dan dimengerti oleh setiap keluarga, bahwa anak dilahirkan 
di dalam lingkungan keluarga yang tumbuh dan berkembang sampai anak 
melepaskan diri dari ikatan keluarga. Pendidikan dalam keluarga 
memberikan pengalaman pertama yang merupakan faktor yang sangat 
berperan dalam perkembangan pribadi anak. Suasana pendidikan keluarga 
sangat penting diperhatikan, sebab dari sinilah dimulai dan dibentuk 
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Islam, (Surakarta: Era Intermedia, 2000), hal.72.  
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keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu. Pendidikan keluarga 
adalah yang pertama dan utama.
5
 
Penerus silsilah keluarga serta penerus peradaban berada di dalam 
tangan anak-anak, karena yang tua akan digantikan oleh yang muda. 
Seorang generasi penerus keturunan yang baik terlihat bagaimana 
kepribadian mereka. Kepribadian terbentuk dari adanya kebiasaan. Akhlak 
yang baik seorang anak bermula dari apa yang sering mereka dengar, 
mereka lihat maupun apa yang mereka ucapkan dan apa yang mereka 
lakukan. Sifat saling menghormati, rasa percaya diri dan penuh kasih 
sayang akan tertanam pada seorang anak apabila sejak kecil diajarkan 
untuk saling menghormati dan menyayangi. Untuk memberikan 
pengajaran yang baik kepada anak selaku penerus peradaban tidak dapat 
dilakukan hanya dengan memerintah dan melarang, namun memberikan 
keteladanan adalah hal utama dalam mendidik. 
Keteladanan yang baik harus diperoleh anak sejak dini dalam 
keluarganya, terutama dari kedua orangtuanya, agar dasar-dasar Islam 
meresap sejak masa kanak-kanak, sehingga mewarnai pertumbuhan 
pribadinya menjadi pribadi yang mulia. Disamping itu manusia juga perlu 
memperoleh keteladanan dalam masyarakatnya, agar terwarnai hidupnya 
dengan kebiasaan hidup yang baik, dengannya mereka akan mampu 
memikul amanah Allah. Sementara masyarakat sendiri harus memperoleh 
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teladan yang baik dari para pemimpin dan para tokoh mereka agar 
terealisir prinsip-prinsip itu dalam diri mereka.
6
 
Generasi Millenial merupakan generasi yang banyak menggunakan 
teknologi komunikasi instan seperti email, SMS, dan media sosial karena 
mereka tumbuh di era internet booming. Mereka generasi Millenial 
memiliki karakteristik pemakai media sosial fanatik, reaktif terhadap 
lingkungan sekitar dan kehidupannya sangat terpengaruh pada 
perkembangan teknologi.
7
 Pada dasarnya, manusia adalah sumber 
potensial yang dapat mengarahkan teknologi agar bermanfaat bagi orang 
banyak. Dengan demikian, tidak ada hal yang perlu dikhawatirkan 
sehubungan dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini. Namun, 
jika kalangan ulama tidak bisa menanamkan nilai keislaman kepada 
masyarakat di tengah perkembangan ilmu pengetahuan, timbullah 
kekhawatiran. Bahaya dapat mengancam seseorang yang tidak memiliki 
saringan di tengah arus perubahan zaman. Islam mendorong umat manusia 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan atas dasar kemaslahatan, 
kemanfaatan, keadilan, dan kemakmuran umat manusia di dunia. Dalam 
surah al-Hadid ayat 25 Allah berfirman para rasul diutus dengan petunjuk 
yang nyata, diturunkan-Nya Al-Kitab dan al-Mizan untuk membangun 
kehidupan atas dasar keadilan, serta Allah menciptakan al-Hadid (logam 
besi) sebagai alat utama dalam bidang teknologi. Dalam hal ini Allah 
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menguji sejauh mana umat Islam mampu mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (yang diibaratkan dengan logam besi) demi 
tegaknya keadilan di bumi.
8
 
Pada zaman dengan kecanggihan teknologi yang tinggi ini, seolah 
dunia dalam genggaman. Dimanapun seseorang berada baik anak-anak, 
remaja maupun yang sudah tua smartphone yang dapat terhubung internet 
berada di genggaman mereka sehingga mereka mudah berkomunikasi 
dengan siapapun dan dapat mengakses informasi apapun baik positif 
maupun negatif. Kecanggihan teknologi dan cepatnya akses informasi ini 
juga turut serta dalam bidang pendidikan, tidak sedikit kini guru yang 
kesulitan menjawab persoalan yang diajukan seorang murid ataupun soal 
yang ada di buku kumpulan soal milik murid mereka menjawabnya 
dengan mencari di mesin pencarian. Hal ini dapat dikategorikan 
pemanfaatan kecanggihan teknologi informasi dalam pendidikan, namun 
pada sisi lain ini membuat cerminan tingkat kompeten dari seorang 
pengajar menurun dibandingkan pada zaman sebelumnya. Bahkan dengan 
kecanggihan teknologi yang semakin canggih pada zaman ini, ujian 
sekolah yang dahulu menggunakan kertas kini menggunakan fasilitas 
online. 
Remaja dan anak sekolah yang dahulu tidak diperbolehkan 
membawa telepon genggam kini justru mereka disarankan membawanya. 
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Lalu bagaimanakah dengan Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
dalam mengikuti perkembangan zaman ini dengan tetap menyeimbangkan 
dan tetap memegang prinsip dalam mendidik serta mengasuh para anak 
asuh agar menghasilkan generasi yang mandiri dan berdaya di masyarakat 
luas. Sedangkan dalam peraturan disana, anak asuh tidak diperbolehkan 
memiliki smartphone sendiri namun diperbolehkan menggunakan ponsel 
milik pengasuh di lingkungan asrama apabila ada keperluan untuk 
berkomunikasi seperlunya. 
Untuk menumbuhkan generasi penerus yang berkualitas 
membutuhkan suatu perawatan yang berkualitas pula, hal ini dapat 
dilakukan dengan memberikan pendidikan dan kesejahteraan pada anak. 
Melihat rendahnya pendidikan serta kesejahteraan sosial anak, banyak 
anak yang seharusnya bersekolah mereka justru mencari uang. Hal ini 
terkadang mereka lakukan dengan dalih sekolah ataupun tidak sama sekali 
tidak akan menentukan masa depan. Seringkali motivasi yang salah seperti 
itu mereka jadikan acuan untuk tidak bersekolah, salah satunya dari 
melihat para public figure yang putus sekolah namun sukses di dunia 
hiburan. Bermula dari rendahnya pendidikan serta tingkat kesejahteraan 
sosial anak, timbul anak yang terlantar hingga anak jalanan yang seringkali 
menimbulkan keresahan bagi masyarakat. 
Kesejahteraan tidak hanya dipandang dari fisik, namun juga dari 
segi mental. Kepengasuhan yang baik dan benar kepada anak yatim piatu 
menjadi fokus perhatian masyarakat, mensejahterakan tidak hanya pada 
7 
 
 
 
kesejahteraan fisik tetapi juga meningkatkan kebaikan mental serta 
menambah wawasan pengetahuan keagamaan yang baik akan berguna 
untuk kebutuhan mereka di masa depan.
9
 Menurut Psikolog sekaligus 
pendiri Yayasan Kita dan Buah Hati menerangkan cara terbaik mendidik 
anak adalah kembali pada konsep pendidikan Islam sesuai al-Qur‟an; 
thinking skill (kemampuan berpikir), problem solving skill (kemampuan 
memecahkan masalah), dan decision making process (kemampuan 
mengambil keputusan).
10
 
Perjuangan lebih keras seringkali harus dilakukan oleh seorang 
anak ketika salah satu atau kedua orangtuanya meninggal, terlebih mereka 
dari keluarga kurang mampu. Terkadang mereka terpaksa putus sekolah di 
usia dini karena tidak adanya biaya sekolah, tidak memiliki fasilitas belajar 
hingga faktor lingkungan yang kurang mendukung pun juga dapat menjadi 
penyebab mereka putus sekolah. Pihak orangtua yang berstatus single 
parent pun juga perjuangannya lebih berat, mereka harus mengurus 
kehidupan rumah tangga sekaligus mencari nafkah seorang diri. 
Imam As-Sa‟di menjelaskan yatim adalah orang yang telah tiada 
ayahnya dan penanggung hidupnya, ia sangat membutuhkan pengayoman 
dan perbuatan baik dari oranglain.
11
 Batasan seseorang disebut yatim 
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tanggal 5 Mei 2019/ pukul 08:03 WIB. 
8 
 
 
 
adalah mencapai titik dewasa. Berakhirnya masa keyatiman termaktub 
dalam al-Qur‟an surat An-Nisa‟ dan surat Al-An‟am, berikut: 
                       
                         
                         
                         
Artinya: Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan 
janganlah kamu memakan (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka 
dewasa. Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, 
maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut. Kemudian, 
apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, maka hendaklah 
kamu adakan saksi-saksi. Dan cukuplah Allah sebagai pengawas.
12
 
                             
                    
                       
            
 
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu 
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berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah 
janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.
13
 
Maka salah satu upaya yang dapat dilakukan agar anak tetap dalam 
kesejahteraan adalah dengan menampung anak-anak tersebut ke dalam 
suatu tempat yaitu Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA). Istilah 
LKSA sebenarnya bermula dari perubahan istilah Panti Sosial Asuhan 
Anak melalui Standar Nasional Pengasuhan Anak oleh Kementrian Sosial 
Republik Indonesia (Kemensos RI). Bermula dari standar nasional tersebut 
semua lembaga yang menjalankan fungsi pengasuhan anak, apapun 
namanya disebut sebagai Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang 
disingkat dengan LKSA. Namun, karena kurangnya sosialisasi di 
masyarakat oleh Dinas Sosial istilah LKSA terdengar asing oleh 
masyarakat, sebutan LKSA lebih familiar dengan sebutan Panti Asuhan. 
Melalui data dari Dinas Sosial Surakarta tahun 2018 tercatat 
sebanyak 23 anak terlantar dan 239 anak nakal. Kemudian Dinas 
Pemberdayaan Perempuan Pemberdayaan Anak dan Pemberdayaan 
Masyarakat (PP PA dan PM) di Kota Surakarta tahun  2017 mencatat ada 
49 penanganan kasus terhadap anak dengan intensitas tertinggi adalah 
kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) dan kasus pencabulan. 
Melalui rentetan jumlah anak penyandang tuna sosial dan sejumlah kasus 
yang melibatkan anak yang ada di Kota Surakarta, terdapat pula data 
jumlah fasilitas perlindungan sosial yang salah satunya yaitu adanya 26 
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Panti Asuhan di Kota Surakarta.
14
 Sementara melalui situs Forum LKSA 
Kota Surakarta tercatat ada 17 Panti Asuhan. Adanya fasilitas 
perlindungan sosial tersebut menunjukkan perhatian dari pemerintah Kota 
Surakarta terhadap hak anak.  
Perubahan kebijakan khususnya berkaitan dengan aturan 
penyelenggaraan pelayanan oleh LKSA dan berbagai sub sistem lainnya, 
seperti peran Dinas Sosial/Instansi Sosial, peran pekerja sosial dan 
masyarakat dalam mendukung pelayanan LKSA perlu dilakukan. Hal 
tersebut merupakan dasar yang sangat strategis bagi upaya pelaksanaan 
pengasuhan dan perlindungan bagi anak-anak yang berada di luar 
pengasuhan keluarga. Perundang-undangan nasional, baik Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak dan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, telah 
menyatakan betapa pentingnya pengasuhan anak oleh orang tua dan 
keluarga, akan tetapi hal tersebut belum sepenuhnya terpenuhi pada 
tingkatan implementasi. Meningkatnya jumlah panti dari tahun ke tahun 
menunjukkan sangat diperlukannya upaya penyadaran pada berbagai 
kalangan agar mengedepankan pendekatan berbasis keluarga daripada 
pendekatan institusional dalam pengasuhan anak.
15
 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) atau Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta merupakan Lembaga Sosial yang cukup 
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 BPS Kota Surakarta, Kota Surakarta Dalam Angka 2019, (Surakarta: Badan 
Pusat statistik, 2019), hal.157. 
15
 Kementrian Sosial RI, Standar Nasional Pengasuhan Anak (SNPA) hal.6. 
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besar, hal ini terlihat dari dimilikinya satu kantor pusat di Kerten, 
Surakarta dan 4 keluarga asuh yang sudah ditempati serta 2 Keluarga Asuh 
Agro yang salah satunya dalam proses pembangunan. Selain itu dukungan 
dari pihak pemerintah dan masyarakat sekitar untuk LKSA Yayasan Nur 
Hidayah sendiri cukup banyak. Kegiatan internal dan eksternal yang 
diprogramkan untuk anak asuh pun cukup banyak mulai dari segi 
keagamaan, beladiri, seni, kegiatan pembelajaran akademik hingga 
seminar ataupun workshop serta rekreasi juga dijadwalkan untuk para anak 
asuh. Kegiatan tersebut berguna untuk kesejahteraan fisik, mental dan 
akademik para anak asuh juga mendapat beberapa pelatihan kreasi dan 
wirausaha yang diajarkan akan berguna untuk mereka di masa depan 
sebagai generasi penerus bangsa. 
Belajar di waktu kecil bagaikan mengukir diatas batu, demikianlah 
kata bijak yang sering terdengar mengenai keutamaan mencari ilmu sejak 
usia dini. LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta menentukan sasaran 
utama anak asuh yaitu anak usia TK sampai SD kelas 6. Dengan 
pertimbangan bahwa anak pada usia ini masih mudah untuk dibimbing, 
didampingi, dan dilatih. Sehingga kebiasaan-kebiasaan baik dapat 
terpolakan sejak dini. Citra Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
atau Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta sendiri cukup bagus. 
Banyak anak asuh serta alumni anak asuh dari LKSA Yayasan Nur 
Hidayah yang mendapat prestasi bagus dari segi akademik, seni hingga 
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beladiri. Beberapa alumni anak asuh LKSA Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta ada yang melanjutkan ke perguruan tinggi favorit. 
Prestasi yang bagus tidak akan bernilai apabila tidak diiringi 
dengan akhlak yang baik. Generasi Milenial yang terkenal dengan prinsip 
tidak mau dikekang, sulit diatur dan keingintahuan yang tinggi. 
Pendidikan karakter bagi anak yatim, anak piatu, anak yatim piatu serta 
anak dhuafa yang tinggal di Panti Asuhan dipegang kendali oleh para 
pengasuh yang ada disana. Tentu ini bukanlah tugas yang ringan terlebih 
dengan karakteristik generasi yang semakin sulit diatur serta banyaknya 
anak asuh membutuhkan tingkat pengetahuan serta kesabaran yang lebih 
untuk para pengasuh. Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan 
ilmu pengetahuan serta teknologi, maka pihak LKSA pun dituntut harus 
mampu menyesuaikan perkembangan yang ada. Termasuk perbedaan 
generasi disertai kecanggihan teknologi yang ada dengan karakteristik 
watak anak yang berbeda-beda. 
Sesungguhnya Rasulullah Muhammad Shallallahu „alaihi wasallam 
telah berhasil membentuk generasi yang memiliki kepribadian Islami yang 
senantiasa berusaha mengenal Sang Khaliq melalui al-Qur‟an agar dapat 
beribadah kepada-Nya, mengenal hakikat keberadaan-Nya agar dapat 
melaksanakan perintah-Nya dan mengenal dimana tempat mereka akan 
kembali (al-Mashiir) sehingga mereka beramal sebagai bekal untuk 
kesana. Rasulullah berhasil membentuk generasi yang demikian dengan 
munculnya umat yang mampu memikul risalah, mendirikan daulah, 
13 
 
 
 
membangun peradaban, dan mengukir sejarah nan gemilang, beliau 
berhasil menjadikan yang lemah menjadi kuat, yang buta huruf menjadi 
pintar, yang bercerai-berai menjadi bersatu, dari yang tidak beralas kaki 
dan berpakaian minim menjadi umat terbaik yang ditampilkan di muka 
bumi.
16
 
Demi tercapainya fungsi dan tujuan dakwah Panti Asuhan atau 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) maka dibutuhkan aktivitas 
manajemen dakwah. Manajemen dakwah merupakan suatu proses yang 
sangat penting yang mampu menggerakkan suatu usaha seorang da‟i untuk 
mencapai tujuan dakwah. Tanpa manajemen yang efektif dan efisien maka 
tak akan ada usaha yang akan berhasil lama. Tercapainya tujuan ekonomi, 
sosial serta politik sebagian besar bergantung pada kemampuan pelaku 
dalam melakukan sesuatu hal yang bersangkutan.
17
 Manajemen dakwah 
sendiri tentu tidak terlepas dari apa itu fungsi manajemen. Menurut 
Rosyad Shaleh manajemen dakwah yaitu proses perencanaan tugas, 
pengelompokkan tugas, menghimpun serta menempatkan tenaga pelaksana 
dalam kelompok tugas kemudian menggerakkan ke arah pencapaian tujuan 
dakwah.
18
 
Proses penerapan manajemen dakwah harus diimplementasikan 
pada suatu lembaga maupun organisasi demi tercapainya tujuan dakwah 
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 J. Amin Abdul Aziz, Fiqh Dakwah., hal.72-73. 
17
 Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Proyek dalam Manajemen, 
(Jakarta Timur: Ghalia Indonesia, 1985),Cet. II, hal.22. 
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dengan efektif dan efisien. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
atau Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta yang melahirkan 
alumni dengan sejumlah prestasi akademik maupun non-akademik namun 
belum ada yang melakukan penelitian ilmiah disana mengenai manajemen 
dakwah. Maka Peneliti memutuskan untuk memilih Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta sebagai lokasi penelitian terkait manajemen 
dakwah. Meskipun dengan citra yang bagus tersebut bukan berarti tidak 
ada masalah sama sekali didalamnya.  
“Pada tahun ini lebih dari tiga orang anak terpaksa dikembalikan 
kepada keluarga anak asuh dikarenakan telah melakukan 
pelanggaran salah satunya sudah tidak dapat ditolerir karena 
memperburuk citra panti asuhan dan beberapa diantaranya karena 
melakukan pelanggaran melebihi batas peringatan maksimum.”19 
LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta juga dinilai memiliki 
keunikan dibandingkan dengan Panti Asuhan atau Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak lainnya. Keunikan dari Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta adalah mereka menerapkan sistem kepengasuhan dengan 
pendekatan berbasis keluarga, dimana kepengasuhan dilakukan selayaknya 
keluarga bukan pendekatan institusional. Hubungan antara pengasuh dan 
anak asuh selayaknya orangtua dengan anak. Jika dibandingkan dengan 
Panti Asuhan tertua di Kota Surakarta, Panti Asuhan Keluarga Yatim 
Muhammadiyah (PAKYM) justru belum menerapkan sistem 
kepengasuhan selayaknya SNPA berbasis keluarga yang sudah diterapkan 
oleh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Keunikan selanjutnya, 
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 Hasil wawancara dengan Aspriyanto, Ketua Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta, 31 Agustus 2019. 
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anak asuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta seringkali diberikan 
kegiatan eksternal salah satunya acara hajat bersama donatur, studi 
banding dengan Panti Asuhan lain, saat liburan anak asuh diajak praktik 
kerja lapangan mengunjungi perusahaan maupun unit-unit usaha produktif 
sebagai bekal berwiraswasta di masa depan, mengadakan kajian rutin 
bersama Keluarga Besar Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
dan lain-lain. Keunikan LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta juga 
terlihat dalam hal perhatian pihak pengurus dan pengasuh memberikan 
kemampuan soft skill bagi anak asuhnya yang dilatih dengan berbagai 
keterampilan seperti public speaking, beladiri, menjahit, pengetahuan 
penggunaan komputer, memasak, berkarya yang dapat dijadikan peluang 
wirausaha dan lainnya. Bahkan pihak LKSA Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta juga memberikan fasilitas kepada anak asuh salah satunya 
berupa konseling setiap hari Jum‟at bersama Psikolog dari Universitas 
Sebelas Maret, hal ini agar kesejahteraan mental anak terpenuhi. 
Apabila pihak Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
melakukan penerapan manajemen dakwah dengan efektif dan efisien 
seharusnya pelanggaran yang dilakukan oleh anak asuh dapat 
diminimalisir, bukan justru lebih banyak dibandingkan tahun sebelumnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka Peneliti merasa perlu 
melakukan penelitian mengenai “Implementasi Manajemen Dakwah Di 
Panti AsuhanYayasan Nur Hidayah Surakarta.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah Peneliti uraikan 
diatas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Manajemen dakwah diperlukan agar tujuan dakwah tercapai 
dengan maksimal. 
2. Dibutuhkannya penerapan manajemen dakwah pada Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak atau Panti Asuhan dengan 
mengikuti perkembangan zaman tanpa melepas unsur dakwah. 
3. Penerapan manajemen dakwah dengan efisien mampu 
mengurangi pelanggaran yang dilakukan anak asuh. 
C. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah mutlak dilakukan 
untuk menghindari penelitian keluar dari topik permasalahan yang akan 
diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini pada masalah penerapan 
manajemen dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah pertanyaan peneliti yang disusun 
berdasarkan masalah yang harus dicari jawabannya melalui pengumpulan 
data. Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
pembatasan masalah maka Peneliti memberikan rumusan masalah yang 
akan dibahas yaitu “Bagaimana implementasi manajemen dakwah di Panti 
Asuhan YayasanNur Hidayah Surakarta?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan implementasi manajemen dakwah di Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat 
memeberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembanding dengan 
penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan serta wawasan bagi 
penelitian mengenai manajemen dakwah. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan ataupun 
bahan evaluasi pihak LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta dalam 
menjalankan programnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Implementasi 
Menurut Van Meter dan Horn dalam Herabudin, implementasi 
adalah tindakan yang dilakukan oleh individu atau pejabat atau 
kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya 
tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.
20
 Proses 
implementasi dilakukan oleh organisasi atau perorangan yang 
bertindak dalam kedudukannya sebagai pejabat yang berkaitan dengan 
penerapan atau pelaksanaan.
21
 
Mengutip pendapat Syarifuddin dan Usman implementasi 
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu 
sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 
yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
22
 
Menurut Syaukani dkk (2004:295) implementasi merupakan 
suatu rangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan kebijakan 
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Herabudin, Studi kebijakan Pemerintah Dari Filosofi ke Implementasi, 
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), hal.114. 
21
Nurjaman Kadar dan Umam Khaerul.Komunikasi & Public 
Relations,(Bandung: Pustaka  Setia, 2012), hal. 319. 
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19 
 
 
 
kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat membawa hasil 
sebagaimana diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut mencakup, 
pertama persiapan seperangkat peraturan lanjutan yang merupakan 
interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, menyiapkan sumber daya 
guna menggerakkan kegiatan implementasi termasuk didalamnya 
sarana dan prasarana, sumberdaya keuangan dan tentu saja penetapan 
siapa yang bertanggung jawab melaksanakan kegiatan tersebut. Ketiga, 
bagaimana menghantarkan kebijaksanaan secara konkrit ke 
masyarakat.
23
 
Terkait pengertian implementasi diatas, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi adalah sebuah kegiatan yang telah direncanakan 
dengan aksi atau proses sistem dan dijalankan oleh seluruh pihak 
organisasi yang bersangkutan untuk mencapai pelaksanaan kegiatan 
yang sesuai dengan tujuan perencanaannya, sehingga didalam 
mengimplementasikan sebuah kegiatan atau program perlu adanya 
tahapan-tahapan (strategi) yang perlu dilalui untuk mencapai tujuam 
yang sesuai dengan harapan. 
2. Manajemen 
Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Inggris 
management yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan 
pengelolaan. Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang 
diterapkan oleh individu untuk mencapai tujuan. Sedangkan dalam 
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Zainal Mukarom & Muhibudin Wijaya Laksana, Manajemen Public 
Relations Panduan Efektif Pengelolaan Hubungan Masyarakat, (Bandung: Pustaka 
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bahasa Arab, istilah manajemen  diartikan sebagai an-nizam atau at-
tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala 
sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
24
 
Sedangkan secara terminologi, para ahli memiliki perbedaan 
dalam merumuskannya. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan 
dari cara pandang dan pendekatan yang dilakukan dalam memahami 
manajemen. 
George R. Terry pakar manajemen mengatakan bahwa 
management is the distinct process consisting of planning, organizing, 
actuating and controlling, performed to determine and accomplish 
stated objectives by the use of human beings and other resources.
25
 
(Manajemen adalah proses yang khas terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan dan mencapai tujuan yang ditetapkan dengan 
menggunakan tenaga manusia dan sumber daya lainnya). 
Robert Kreitener dari Arizona State University menyatakan 
bahwa management is the process of working with and through to 
achieve organizational objectives in a chaging environment. Central 
this process is the effective and efficient use of limited resources.
26
 
(Manajemen adalah proses bekerja dengan melalui orang-orang lain 
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 Maimun Ibrahim, et.al.,Pengantar Manajemen Dakwah, (Banda Aceh: 
Fakultas Dakwah IAIN Ar-Raniry, 2010), hal.19. 
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 George R. Terry, Principle of Management, (Georgetown: Richard D.Irwin 
Inc, 1972), hal.4. 
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untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. 
Proses ini berpusat pada penggunaan secara efektif dan efisien 
terhadap sumber daya yang terbatas). 
Menurut Ivancevich Donely Gibson dalam bukunya 
Management Principles and Function menyebutkan bahwa 
management is the process undertaken by one more persons to 
coordinate the activities of the other person to achieve result not 
attanable by any one person acting alone. (Manajemen adalah proses 
pengambilan keputusan oleh seorang atau lebih untuk mengkoordinasi 
kegiatan orang lain, untuk mencapai hasilnya tidak bisa dicapai 
seorang diri).
27
 
Menurut Mary Parker Follet “management the art of getting 
thing done through other people”. Pada hakikatnya Mary P. Follet 
mengatakan bahwa manajemen adalah seni untuk melaksanakan 
pekerjaan melalui pemanfaatan sumber daya manusia yang ada.
28
 
 Menurut Malayu S.P. Hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.
29
 
                                                          
27
Ivencevich-Donely-Gibson, Management Principles And Function, 
(Boston: BPI_Irwin, 1989), hal.5. 
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 Andrew Fikun Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada 
umumnya dikaitkan pada aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan 
oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan 
dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.
30
 
Manajemen merupakan satu kegiatan yang seluruhnya bersifat 
manajerial, pelaksanaannya disebut manajing dan orang yang 
melaksanakannya disebut manajer, sedangkan ilmu yang terkait 
dengannya disebut manajemen. Dengan demikian, manajemen 
merupakan suatu ilmu yang membahas tentang manajerial, manajing, 
dan manajer. Inti pokok dalam manajemen adalah usaha-usaha secara 
kooperatif.
31
 Sedangkan arti dari manajemen menurut Islamologi 
adalah ilmu manajemen yang dibentuk oleh sumber data implisit atau 
ayat kauniah ditambah sumber data eksplisit atau ayat qauliyah.  
Berbeda dengan ilmu manajemen Eropa, Amerika dan Jepang yang 
hanya dibentuk oleh sumber data implisit atau ayat kauniah saja. 
Definisi manajemen menurut data implisit yaitu; manajemen adalah 
pemimpin yang menyusun dan menggerakan proses penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran, kemudian definisi 
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Islamologi adalah ilmu yang mempelajari Islam terutama mengenai 
kebenaran mutlak kemahaesaan, kemahasucian, serta kemahaagungan 
Allah Maha Kasih lagi Maha Sayang yang di dapat dari ayat kauniyah 
maupun ayat qauliyah dan berguna untuk dikembangkan bagi 
kesenangan serta kebahagiaan hidup manusia berikut kebaikan 
lingkungannya.
32
  
 Konsep manajemen dalam Islam pada dasarnya bersumber dari 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala sebagai Dzat Yang Maha Pengatur 
(Manajer) dan Maha Sempurna dalam mengelola alam dan kehidupan. 
Konsep manajemen Islam termuat dalam beberapa hal penting, 
Pertama: kerangka dari konsep manajemen berada didalam rahasia 
penciptaan manusia dan fungsi hidup manusia seperti yang tertera 
didalam perjanjian antara manusia dan Allah Subhanahu wa Ta‟ala 
sejak alam azali. Kedua, metodologi manajemen Islam bercorak kerja 
sama dan diskusi (musyawarah). Ketiga, tujuan sementara manajemen 
Islam adalah menegakkan peradaban yang adil tanpa dicemari dengan 
perbuatan yang dilarang Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Keempat, tujuan 
akhir manajemen Islam adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat.
33
 
Jadi manajemen menurut Islamologi adalah pemimpin yang 
menyusun dan menggerakkan proses penggunaan sumber daya secara 
efektif untuk mencapai sasaran, dengan niat ikhlas. Arti ikhlas adalah 
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hanya mengharap ridho Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Dari beberapa 
pengertian di atas dapat peneliti mengambil kesimpulan, manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan 
pengawasan dengan menggunakan segala sumber daya dalam 
mencapai tujuan dengan didasari seni dan ilmu pengetahuan.  
3. Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu 
da‟a, yad‟u, da‟watan yang berarti mengajak, menyeru dan 
memanggil.
34
 Terdapat berbagai macam sebutan untuk orang yang 
berdakwah seperti Da‟i-Da‟iyah, Ustadz-Ustadzah, Buya, dan juga 
Syaikh. Kemudian orang yang didakwahi disebut dengan Mad‟u.35 
Secara istilah dakwah ditafsirkan dengan berbeda-beda oleh para 
ahli sesuai dengan sudut pandang mereka dalam memberikan 
pengertian. Berikut beberapa kutipan istilah dakwah: 
a. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah mengajak 
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 
dengan perintah Tuhan untuk keselamatan dan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat.
36
 
b. Syaikh Ali Mahfudz, dakwah adalah mendorong (memotivasi) 
manusia untuk melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunju 
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 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), hal.1. 
35
 Julis Suriani, “Komunikasi Dakwah di Era Cyber,” Riau, Desember 2017 
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36
 S. Munir Amin, Ilmu Dakwah hal.3. 
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serta memerintah berbuat ma‟ruf dan mencegah dari perbuatan 
munkar agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.
37
 
c. Ibnu Taimiyah, dakwah adalah suatu proses usaha untuk 
mengajak masyarakat (mad‟u) untuk beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya sekaligus mentaati apa yang diperintahkan Allah 
dan Rasul.
38
 
d. Amrullah Ahmad, dakwah adalah kegiatan yang dilaksanakan 
jamaah Muslim (lembaga-lembaga dakwah) untuk mengajak 
umat manusia masuk ke dalam jalan Allah (sistem Islam) 
dalam semua segi kehidupan sehingga Islam terwujud dalam 
kehidupan fardiyah, usrah, jamaah, dan ummah sampai 
terwujud khairu ummah.
39
 
e. Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwah adalah 
menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran 
adalah fardhu yang diwajibkan kepada setiap Muslim.
40
 
Dengan demikian dapat disimpulkan dakwah adalah kegiatan 
menyeru atau mengajak manusia menuju kepada Allah Ta‟ala. 
Pemahaman ini sesuai dengan Firman Allah dalam Qur‟an Surah 
Yusuf ayat 108, yang berbunyi: 
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1975), hal.7. 
38
 Ilyas Supena, Filsafat Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Ilmu Sosial, 
(Yogyakarta: Ombak, 2013), hal.89. 
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                               
                    
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-
orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, 
Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik.”41 
 
 Sedangkan maksud ajakan kepada kepada Allah bermakna ajakan 
kepada agama-Nya yaitu Islam. Hal ini sebagaimana tercantum dalam 
surah Ali Imran ayat 19: 
                   
                         
                  
Artinya: Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah 
berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka 
memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa 
ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya.
42
 
 Perintah untuk berdakwah juga terdapat dalam beberapa Firman 
Allah, diantaranya sebagai berikut: 
                      
                 
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu ada segolongan orang 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 
dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. (Ali Imran:104)
43 
                
                    
                
Artinya: Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 
mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. (Ali Imran:110)
44
 
                        
             
Artinya: Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, 
"Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?" 
(Fushilat: 33)
45
 
 Selain itu, ketentuan setiap muslim untuk berdakwah juga terdapat 
dalam hadis Rasulullah diantaranya: 
Hadis Sahih Riwayat al-Bukhari: 3202 
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 َ هلََّسَو ِوَْيَلع ُ هللَّا هلََّص هِبِهنما هنَأ :وٍر َْعَ ِنْب ِ هللَّا ِدْبَع ْنَع
:َلَاق ،َجَرَح َلاَو َليِئا َْسْ
ِ
ا َِنّب ْنَع اُوث ِّدَحَو،ًَةٓيأ َْومَو ِّنَّعاوُغِّ َلب
 ُهَدَعْقَم ْأ هوََبتَْيَلف اًد ِّمََعتُم هََلَع َبَذَك ْنَمَو .ِراهنما ْنِم 
Artinya: Dari Abdullah ibn Amr: Bahwa Nabi Shalallahu „alaihi 
wasallam bersabda:Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan 
ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra‟il dan itu tidak apa 
(dosa). Dan barang siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja 
maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka. 
 ْنَع َلْوُسَر ُتْع َِسَ : َلَاق ُوْنَع ُالله َِضَِر يِرْدُْخما دْيِعَس ِبَِأ
 ُلْوَُقي لَّسو ويلع الله لَّص ِالله  : ًارَكْنُم ُْكُْنِم ىَأَر ْنَم
 ْعِطَت ْ َسي َْمم ْن
ِ
َاف ،ِوِهاَسِلَِبف ْعِطَت ْ َسي َْمم ْن
ِ
َاف ،ِهِدَيِب ُه ْ ِّيَّغُْيَلف
 ْا ُفَعْضَأ َِلَِذَو ِوِْبلَقَِبف ِناَْمي
ِ
لا  ]لَّسم هاور[ 
Artinya: Dari Abu Sa‟id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu`alaihi wa sallam  bersabda: Siapa 
yang melihat kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak 
mampu maka rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka 
(tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya 
iman. (Riwayat Muslim)
46
 
 Unsur dakwah adalah komponen-komponen dakwah yang terdapat 
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a. Da‟i (Pelaku Dakwah) 
 Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara 
lisan, tulisan maupun perbuatan yang dilakukan secara 
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 Al-Imam Yahya bin Syarofuddin An-Nawawiy, “Hadits Arba‟in An-
Nawawiyah”, (Solo: „Ilma Nafi‟a), hal.108. 
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individu, kelompok, melalui organisasi ataupun lembaga. 
Secara umum kata da‟i ini sering disebut dengan sebutan 
muballigh (orang yang menyampaikan ajaran Islam), namun 
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit, karena 
masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, layaknya 
penceramah agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan 
sebagainya.
47
 
b. Mad‟u (Penerima Dakwah) 
 Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 
manusia penerima dakwah. Baik manusia secara individu 
maupun kelompok, juga baik manusia yang telah beragama 
Islam maupun belum, atau dengan kata lain manusia secara 
keseluruhan menjadi sasaran dakwah. Kepada manusia yang 
belum beragama Islam, dakwah bertujuan mengajak mereka 
mengikuti agama Islam. Sedangkan dakwah kepada orang-
orang yang telah beragama Islam, tujuannya meningkatkan 
kualitas Iman Islam serta Ihsan penerima dakwah.
48
 
 Secara umum Al-Qur‟an menjelaskan ada tiga tipe mad‟u 
yaitu: Mukmin, kafir dan munafik. Dari ketiga klasifikasi 
tersebut, mad‟u kemudian dikelompokkan lagi dalam berbagai 
macam pengelompokan. Orang Mukmin dibagi menjadi: 
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dzalim linafsih, muqtasid, dan sabiqun bikhaira. Kafir dibagi 
menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad‟u terdiri dari 
berbagai macam golongan manusia. Oleh karena itu 
menggolongkan mad‟u sama dengan menggolongkan manusia 
dari segi aspek profesi, ekonomi dan lain-lain.
49
 
c. Maddah (Materi Dakwah) 
 Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang 
disampaikan kepada mad‟u, dalam hal ini yang menjadi 
maddah adalah ajaran Islam itu sendiri. 
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 
berikut ini: 
1. Masalah Aqidah (Keimanan) 
 Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah 
aqidah islamiyah. Aspek aqidah ini yang akan memberi 
moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu yang pertama 
kali dijadikan materi dakwah dalam dakwah Islam 
adalah masalah aqidah atau keimanan.
50
 
2. Masalah Syariah 
 Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas 
dan mengikat seluruh umat Islam. Materi dakwah 
terkait syariah merupakan bagian kehidupan yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam dari 
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berbagai penjuru dunia, sekaligus merupakan hal yang 
patut dibanggakan. Kelebihan materi syariah Islam 
yaitu bahwa ia tidak dimiliki oleh umat yang lain. 
Syariah bersifat universal, yang menjelaskan hak umat 
muslim maupun non-muslim bahkan hak dari seluruh 
umat manusia.
51
 
3. Masalah Muamalah 
 Islam adalah agama yang lebih memperhatikan 
aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritual. 
Islam menjadikan seluruh bumi ini adalah tempat 
beribadah. Hal ini dikarenakan di dalam al-Qur‟an dan 
hadis mencakup proporsi terbesar sumber hukum yang 
berkaitan dengan muamalah.
52
 
 Kemudian ibadah yang mengandung segi 
kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar daripada 
ibadah perorangan. Selain itu dalam agama Islam 
melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan 
mendapat ganjaran lebih besar daripada ibadah 
sunnah.
53
 
4. Masalah Akhlak 
 Pokok materi dakwah harus berpijak pada aqidah 
islamiyah. Aqidah mengikat kalbu manusia dan 
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menguasai batinnya. Aqidah membentuk moral (akhlak) 
manusia. Oleh karena itu, pertama kali materi dakwah 
yang disampaikan Rasulullah adalah Aqidah dan 
keimanan. Akhlak adalah cerminan dari ibadah. Akhlak  
adalah tujuan, sedangkan amalan adalah jalan kualitas 
amalan ibadah seseorang akan terlihat dari akhlaknya. 
Ibadah tidak bernilai tanpa melahirkan akhlak yang 
baik.
54
 
d. Thariqah (metode dakwah) 
 Dalam berdakwah seorang da‟i harus memiliki metode 
dakwah yang efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan 
dakwahnya secara arif dan bijak. Metode dakwah merupakan 
cara yang ditempuh oleh da‟i dalam menyampaikan pesan 
dakwah kepada mad‟u untuk mencapai dan menyelesaikan 
suatu tujuan. Menurut Munir dan Wahyu Ilaihi dalam buku 
Manajemen Dakwah metode dalam menyampaikan pesan 
dakwah sangatlah penting, dikarenakan meskipun pesan yang 
disampaikan kepada mad‟u oleh da‟i adalah pesan yang baik 
apabila metode yang digunakan tidak tepat maka pesan pun 
tidak akan diterima. Sebagaimana dalam surat an-Nahl: 125 
adanya anjuran untuk mempertimbangkan penggunaan metode 
dakwah. 
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               
                     
                
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk.
55
 
Dari ayat tersebut terdapat metode dakwah ada tiga, yaitu  
1. Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan 
situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan menitik 
beratkan pada kemampuan mereka, sehingga dalam 
menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak 
terpaksa ataupun keberatan. 
2. Mau‟izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan 
nasihat-nasihat dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat 
dan ajaran islam menyentuh hati mereka. 
3. Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan 
cara bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang 
sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan 
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yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran 
dakwah.
56
 
e. Wasilah (media dakwah) 
 Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah kepada mad‟u. Adapun media 
cetak seperti: majalah, surat kabar, buku, jurnal, bulletin, 
tabloid dan lain-lain. Sedangkan dalam bentuk media 
elektronik yaitu seperti televisi, radio, internet, telepon dan 
lain-lain. 
f. Atsar (efek dakwah) 
 Atsar disebut juga feed back (umpan balik) dari proses 
dakwah. Hal ini berarti apabila dakwah telah dilakukan oleh 
da‟i dengan materi dakwah maka timbul respond dan efek 
(atsar) pada mad‟u.57 
 Menurut Enjang dalam bukunya Dasar-Dasar Dakwah bahwa 
dalam proses dakwah terlibat unsur-unsur dakwah yang satu sama lain 
saling berkaitan. Artinya pesan yang disampaikan seorang da‟i harus 
sesuai dengan kondisi mad‟unya, metode dan media yang digunakan 
juga harus memiliki relevansi dengan materi yang disampaikan serta 
kondisi mad‟unya. 
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 Dakwah sebagai usaha untuk mewujudkan kesejahteraan dan 
melenyapkan segenap hambatan dan kepincangan hidup seperti 
kemiskinan, keterbelakangan, kebodohan dan berbagai penyakit 
masyarakat lainnya adalah merupakan persoalan-persoalan dakwah. 
Proses dakwah tidak ada berhenti selama kemelaratan masih 
merajalela di tengah-tengah masyarakat. Adanya jurang pemisah 
antara si kaya dan si miskin harus ditiadakan dengan berbagai usaha, 
misalnya jalan meningkatkan taraf hidup masyarakat serta usaha sosial 
lainnya berupa dorongan agar si kaya bersedia mendermakan 
sebagaian hartanya untuk kepentingan si miskin dan sebagainya.
58
 
4. Manajemen Dakwah 
 Menurut Rosyad Shaleh manajemen dakwah adalah proses 
perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan 
menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok tugas 
kemudian mengarahkannya ke arah pencapaian tujuan dakwah.
59
 
1. Peranan Manajemen Dakwah 
Pada abad dengan segala problema yang kompleks terkait 
sosial, ekonomi, politik dan budaya diperlukan ilmu manajemen. 
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Siagian bahwa abad ini 
adalah abad manajemen segala sesuatunya memerlukan 
pengelolaan dan pengetahuan. Sementara menurut Chester J. 
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Barnard tidak ada suatu hal untuk akal modern seperti sekarang ini 
yang lebih penting dari administrasi dan manajemen
60
. 
Kelangsungan hidup pemerintah yang beradab akan sangat 
bergantung pada kemampuan untuk mengelola dan 
mengembangkan sesuatu memerlukan administrasi dan manajemen 
sebagai alat dalam memecahkan masyarakat modern. Alasan-
alasan tersebut yang membuat masyarakat modern mengkaji dan 
mengembangkan manajemen termasuk dalam kehidupan sehari-
hari.
61
 
Dalam suatu organisasi dakwah atau lembaga dakwah 
peranan manajemen dakwah sangat mempengaruhi proses aktivitas 
dakwah. Dalam penerapan manajemen dakwah dibutuhkan manajer 
yang memiliki keterampilan dalam menerapkannya. Berikut 
pendapat Robert L. Katz mengenai keahlian dan keterampilan yang 
harus dimiliki oleh seorang manajer. Pertama, keterampilan teknis 
yang mencakup keahlian dan pengetahuan dalam bidang tertentu. 
Kedua, keterampilan manusiawi yaitu keterampilan untuk bekerja 
sama dengan baik dengan orang lain, baik secara individu maupun 
kelompok. Ketiga, keterampilan konseptual, yakni kemampuan 
untuk berpikir dan menalar situasi abstrak untuk melihat organisasi 
sebagai suatu kesamaan dan hubungan antara sub unit, serta untuk 
menggambarkan bagaimana organisasi dapat masuk dalam suatu 
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lingkungan. Apabila ketiga keterampilan tersebut dimiliki oleh 
seorang manajer (pelaku manajemen) maka peranan manajemen 
akan berjalan dengan baik.
62
 
Dalam manajemen dakwah kapasitas peranan (peran 
interpersonal, peran informasi, dan peran desisional) adalah 
melakukan kerjasama secara harmonis yang merupakan sebuah 
usaha kolektif, terwujud dalam sebuah organisasi atau lembaga 
yang masing-masing memiliki fungsi dan tugas sesuai bidangnya 
dan diatur dengan prinsip-prinsip manajemen. Apabila kondisi 
tersebut berjalan maka tujuan dakwah akan mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan. 
2. Tujuan Manajemen Dakwah 
Tujuan merupakan sebuah pernyataan yang memiliki makna, 
yaitu keinginan yang dijadikan pedoman bagi manajemen puncak 
organisasi untuk meraih hasil tertentu atas kegiatan yang dilakukan 
dalam dimensi waktu tertentu. Penggunaan tujuan manajemen 
dakwah akan menentukan perencanaan apa yang akan dilakukan 
untuk melakukan suatu langkah dalam mencapai tujuan. Tujuan 
(objective) diasumsikan berbeda dengan sasaran (goals). Tujuan 
memiliki target tertentu untuk dicapai dalam jangka waktu tertentu. 
Sedangkan sasaran adalah pernyataan yang telah ditetapkan oleh 
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manajemen puncak untuk menentukan arah organisasi dalam 
jangka panjang. 
Setelah mengetahui perbedaan antara tujuan dan sasaran, 
maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa tujuan manajemen 
dakwah yaitu menjadi sarana pengendali dan petunjuk dalam 
menjalankan aktivitas dakwah sehingga mencapai tujuan akhir 
dakwah, yaitu mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Peranan dan tujuan manajemen dakwah terlihat begitu 
penting untuk pelaksanaan dakwah, maka perlu diketahui apa saja 
fungsi dari manajemen dakwah: 
a. Perencanaan dakwah (takhtith) 
 Setiap usaha apapun tujuannya, hanya dapat berjalan secara 
efektif dan efisien apabila sebelumnya sudah dipersiapkan 
dan direncanakan terlebih dahulu dengan matang. Demikian 
pula usaha dakwah akan berjalan dan mencapai tujuan yang 
baik apabila sebelumnya dilakukan tindakan-tindakan 
persiapan dan perencanaan secara matang pula.
63
 
 Setiap aktivitas dengan tujuan yang berbeda sekalipun akan 
membutuhkan suatu perencanaan agar berjalan dengan efektif 
dan efisien. Dalam proses dakwah perlu dilakukan suatu 
perencanaan, hal ini dapat dilakukan dengan mempersiapkan 
kader pendakwah yang baik sesuai kemampuan, menyiapkan 
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materi dan metode dakwah sesuai medan dakwah. Dalam 
suatu organisasi dakwah merencanakan menyangkut 
merumuskan sasaran atau tujan dari organisasi dakwah 
tersebut, menetapkan strategi menyeluruh untuk mencapai 
tujuan dan menyusun hierarki lengkap dengan rencana-
rencana untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan 
kegiatan-kegiatan. Pada perencanaan dakwah menyangkut 
tujuan apa yang harus dikerjakan dan sarana-sarana 
(bagaimana harus dilakukan). 
 Konsep tentang perencanaan hendaknya memperhatikan 
apa yang telah dikerjakan pada masa lalu untuk 
merencanakan sesuatu pada masa yang akan datang. 
Sebagaimana yang tersirat dalam al-Quran Surat al-Hasyr 
ayat18, berikut: 
                  
                       
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 
bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.
64
 
 Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang akan 
dilakukan harus sesuai dengan keadaan situasi dan kondisi 
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masa lampau, saat ini serta prediksi masa depan. Oleh karena 
itu, untuk melaksanakan segala prediksi masa depan 
diperlukan kajian-kajian masa kini. 
 Oleh karena itu dalam aktivitas dakwah perencanaan 
dakwah bertugas menentukan langkah dan program dalam 
menentukan setiap sasaran, menentukan sarana dan prasarana 
atau media dakwah, serta personil da‟i yang diterjunkan. 
Menentukan materi yang cocok untuk sempurnanya 
pelaksanaan, membuat premis berbagai kemungkinan yang 
dapat terjadi yang terkadang dapat mempengaruhi cara 
pelaksanaan progam dan cara menghadapinya serta 
menentukan alternatif-alternatif, yang semua itu merupakan 
tugas utama dari dari sebuah perencanaan. 
 Sebuah perencanaan dikatakan baik jika memenuhi 
persyaratan berikut: 
1) Berdasarkan pada sebuah keyakinan bahwa apa yang 
dilakukan adalah baik. Standar baik dalam Islam adalah 
yang sesuai dengan ajaran al-Quran dan as-Sunnah. 
2) Dipastikan betul bahwa sesuatu yang dilakukan memiliki 
manfaat. Manfaat ini bukan sekedar untuk orang yang 
melakukan perencanaan, tetapi juga untuk orang lain, 
maka perlu memperhatikan asas maslahat untuk umat, 
terlebih dalam aktivitas dakwah. 
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3) Didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
apa yang dilakukan. Untuk merencanakan sebuah kegiatan 
dakwah, maka seorang da‟i harus banyak mendengar, 
membaca, dan memiliki ilmu pengetahuan yang luas 
sehingga dapat melakukan kegiatan dakwah berdasarkan 
kegiatan berdasarkan kompetensi ilmunya. 
4) Dilakukan studi banding, yaitu melakukan studi terhadap 
praktik terbaik dari lembaga atau kegiatan dakwah 
berdasarkan kompetensi ilmunya. 
5) Dipikirkan dan dianalisis prosesnya dan kelanjutan dari 
aktivitas yang akan dilaksanakan.
65
 
 Fungsi perencanaan dakwah dibutuhkan untuk dijadikan 
rumusan tujuan organisasi yang akan dicapai dari proses 
dakwah itu sendiri. Dalam perencanaan menentukan strategi 
dan langkah yang tepat dalam menentukan mad‟u, materi dan 
metode. Menurut Shaleh dalam buku Manajemen Dakwah 
karya Munir dan Ilaihi, menyatakan bahwa aktivitas 
perencanaan dakwah meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut:
66
 
1) Perkiraan dan perhitungan masa depan. 
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2) Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka 
menentukan tujuan dakwah yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
3) Menetapkan tindakan-tindakan dakwah serta 
memprioritaskan pada pelaksanaannya. 
4) Menetapkan tindakan-tindakan dakwah serta penjadwalan 
waktu, lokasi, penetapan biaya, fasilitas, serta faktor 
lainnya. 
b. Pengorganisasian (tanzhim)  
 Pengorganisasian dakwah adalah rangkaian aktivitas 
menyusun suatu kerangka menjadi wadah bagi segenap 
kegiatan usaha pekerjaan yang harus dilaksanakan serta 
menetapkan, menyusun jalinan kerja antar satuan organisasi. 
Pengorganisasian akan bermanfaat memudahkan 
pendistribusian para pelaksana. Tugas da‟i dalam hal ini yaitu 
dengan menyusun struktur organisasi yang akan membantu 
untuk mengerjakan program dakwah secara efektif dan 
efisien.  
 Pengorganisasian dakwah mempunyai arti penting bagi 
proses penyelenggaraan dakwah, sebab dengan 
pengorganisasian maka rencana menjadi lebih mudah 
pelaksanaannya dan sekaligus adanya pembagian kegiatan-
kegiatan, tugas-tugas kepada pelaksananya sehingga 
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mempermudah pendistribusian pada pelaksananya. Serta 
dengan jelas pembagian tugas masing-masing terhadap 
pekerjaannya dapat menjaga pengertian, kekacauan, 
kesamaan dan lainnya. Pengorganisasian dalam 
penyelenggaraan dakwah juga akan menguntungkan 
terpadunya berbagai kemampuan dan keahlian dari para 
pelaksana dakwah dalam satu rangkaian kerjasama. 
Disamping itu dengan pengorganisasian akan mempermudah 
pimpinan dakwah dalam mengendalikan dan mengevaluasi 
suatu penyelenggaraan dakwah. 
 Pengorganisasian (al-thanzim) dalam pandangan Islam 
bukan semata merupakan wadah, akan tetapi lebih 
menekankan bagaimana pekerjaan dapat dilakukan secara 
rapi dan teratur serta sistematis.
67
 
 Aktivitas kegiatan pengorganisasian dakwah mencakup 
beberapa hal, yaitu:
68
 
1) Membagi-bagi dan menggolong-golongkan tindakan-
tindakan dakwah dalam kesatuan-kesatuan tertentu. 
2) Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing 
kesatuan, serta menempatkan pelaksana atau da‟i untuk 
melakukan tugas tersebut. 
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3) Memberikan wewenang kepada masing-masing 
pelaksana. 
4) Menetapkan jalinan hubungan. 
c. Penggerakan Dakwah (tawjih) 
 Penggerakan dakwah dalam manajemen disebut dengan 
actuating dimana suatu hal yang telah direncanakan dan 
diorganisasikan sebelumnya membutuhkan suatu tindakan 
(action). Pelaksanaan dalam dakwah merupakan hal yang 
penting karena akan langsung berhubungan dengan mad‟u, 
hal ini akan menentukan jalannya proses dakwah dan intinya 
manajemen dakwah. 
 Menurut Munir dan Wahyu Ilaihi penggerakan adalah 
seluruh proses pemberian motivasi kerja kepada para 
bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu bekerja 
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan 
efisien dan ekonomis. Dalam konteks kegiatan dakwah, 
penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen 
dakwah, karena dalam proses ini semua aktivitas dakwah 
dilaksanakan. Dalam penggerakan dakwah ini, pimpinan 
menggerakkan semua elemen organisasi untuk melakukan 
semua aktivitas-aktivitas dakwah yang telah direncanakan, 
dan dari sinilah aksi semua rencana dakwah akan terealisir, 
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dimana fungsi manajemen akan bersentuhan langsung dengan 
pelaku dakwah.
69
 
 Adanya tahap penggerakan dakwah ini akan memicu 
kesungguhan dan keikhlasan dengan tanggung jawab yang 
tinggi. Agar fungsi penggerakan dakwah dapat berjalan 
secara optimal, maka harus menggunakan teknik-teknik 
tertentu yang meliputi: 
1) Memberikan penjelasan secara komprehensif kepada 
seluruh elemen dakwah yang ada dalam organisasi 
dakwah. 
2) Usahakan setiap pelaku dakwah menyadari, memahami, 
dan menerima baik tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang 
dibentuk. 
4) Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan 
penghargaan yang diiringi dengan bimbingan dan 
petunjuk untuk semua anggotanya.
70
 
 Penggerakan dakwah mempunyai arti dan peranan yang 
paling penting dalam proses dakwah. Fungsi penggerakan 
berkaitan dengan kegiatan dan rangkaian dakwah yang 
berhubungan langsung antar manusia. Pelaksanaan fungsi 
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penggerakan dakwah harus berdasarkan kecerdasan 
pemikiran dan penguasaan lapangan. Aspek penggerakan 
dilaksanakan setelah fungsi pengorganisasian. Pada fungsi 
penggerakan meliputi pengarahan dan pengkoordinasian. 
Berdasarkan penjelasan penggerakan dakwah tersebut, maka 
penggerakan dakwah terdiri dari langkah-langkah berikut: 
1) Pemberian motivasi (motivating) 
2) Pembimbingan (directing) 
3) Penjalinan Hubungan (coordinating) 
4) Penyelenggaraan komunikasi (communicating); dan 
5) Pengembangan atau peningkatan pelaksana (developing 
people).
71
 
d. Pengendalian (riqabah), dan evaluasi Dakwah 
 Pengendalian dan evaluasi dakwah perlu dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pelaksanaan dakwah yang telah 
dilakukan. Fungsi dari pengendalian dan evaluasi dalam 
dakwah dapat menjadi penyempurna dari kegiatan  dakwah, 
hal ini dapat digunakan untuk mengetahui apakah proses 
pelaksanaan dakwah sudah sesuai rencana kemudian 
pemilihan kader penyampai dakwah apakah sudah tepat 
metode dan media dakwah apakah sudah tepat digunakan 
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secara maksimal. Tentu dengan demikian akan sangat 
berpengaruh pada perkembangan dakwah ke depan. 
 Pengendalian dan evaluasi dijalankan sesuai dengan 
kebijaksanaan, rencana dan ketentuan-ketentuan lain yang 
telah digariskan sebelumnya. Pentingnya pengendalian dan 
evaluasi bagi proses dakwah tidak terbatas pada segi 
penyelamatan saja, namun juga sebagai pendinamis dan 
penyempurna. Sebab pengawasan dan evaluasi disamping 
ditujukan pada jalannya usaha yang sedang dalam proses juga 
ditujukan pada usaha yang sudah selesai pada tahapan yang 
telah ditentukan. 
 Khatib Pahlawan Kayo dalam bukunya yang berjudul 
Manajemen Dakwah mengatakan pengawasan adalah suatu 
proses dimana manajer ingin mengetahui apakah pelaksanaan 
kegiatan dakwah yang dilakukan telah sesuai rencana atau 
tujuan yang hendak dicapai. Maksud dari pengawasan bukan 
mencari kesalahan melainkan untuk mencegah atau 
memperbaiki ketidak sesuaian antara pelaksanaan kegiatan 
dengan rencana yang sudah ditetapkan.
72
 
 Pada sisi lain pengendalian ini juga dimaksudkan untuk 
membantu para manajer dakwah dalam memonitor perubahan 
mad‟u, perubahan lingkungan, dan pengaruhnya terhadap 
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kemajuan organisasi. Secara spesifik pengendalian dakwah 
dibutuhkan untuk: 
1) Menciptakan suatu mutu dakwah yang lebih baik, dengan 
pengendalian dakwah ini dapat ditemukan suatu proses 
yang salah ataupun menyimpang dan kemudian dikoreksi. 
Para da‟i diberikan wewenang penuh dengan memeriksa 
dan memperbaiki tugas mereka yang dianggap salah 
ataupun dirasa kurang optimal kinerjanya. 
2) Dapat menciptakan sebuah siklus yang lebih cepat. Dari 
sini dapat diketahui permintaan atau keinginan dari mad‟u 
untuk kemudian didesain sehingga efisiensi dapat 
tercapai. 
3) Untuk mempermudah pendelegasian da‟i dan kerja tim. 
Tugas dakwah merupakan suatu kewajiban bersama 
dalam organisasi dakwah, oleh karenanya diperlukan 
suatu kerja sama yang solid dalam mencapai tujuan 
bersama.
73
 
Setelah dilakukan pengendalian semua aktifitas dakwah, 
maka aspek penting lain yang harus diperhatikan dalam 
mengelola sebuah organisasi dakwah adalah dengan 
melakukan langkah evaluasi. Secara spesifik tujuan dari 
evaluasi dakwah adalah: 
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1) Untuk mengidentifikasi sumber daya da‟i yang 
potensial dalam sebuah spesifikasi pekerjaan 
manajerial. 
2) Untuk menentukan kebutuhan pelatihan dan 
pengembangan bagi individu dan kelompok dalam 
sebuah lembaga atau organisasi. 
3) Untuk mengidentifikasi para anggota yang akan 
dipromosikan dalam penempatan posisi tertentu.
74
 
Tahap pengendalian dan evaluasi merupakan tahap terakhir 
dalam proses manajemen. Pengendalian dan evaluasi 
dilakukan dengan cara mengukur sejauh mana pencapaian 
yang didapatkan dari tugas yang sudah dikerjakan sesuai 
dengan pembagian tanggung jawab. Sehingga apabila hasil 
sudah sesuai akan dilanjutkan ke tahap yang lebih baik dan 
apabila masih terdapat kekurangan atau kesalahan dilakukan 
suatu perbaikan. 
Beberapa aktivitas progam pengendalian dakwah yaitu: 
1) Menentukan operasi progam pengendalian dan 
perbaikan aktivitas dakwah. 
2) Menjelaskan kenapa progam itu dipilih. 
3) Mengkaji pemantauan yang kondusif. 
4) Menentukan rencana perbaikan. 
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5) Mengevaluasi progam perbaikan tersebut.75 
5. Panti Asuhan 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Panti Asuhan adalah 
rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim atau yatim piatu.
76
 
Panti Asuhan merupakan bagian dari Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) ialah lembaga sosial nirlaba yang menampung, 
mendidik dan memelihara anak-anak yatim, yatim piatu dan anak 
terlantar. 
 Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia Panti Sosial 
Asuhan Anak adalah satu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan 
kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan melaksanakan 
penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan 
pengganti orangtua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, 
mental dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan 
yang luas, tempat memadai bagi pengembangan kepribadiannya sesuai 
dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita 
bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam bidang 
pembangunan nasional.
77
 
 Menurut Arthur Dunham, Panti Asuhan merupakan Lembaga 
Sosial yang bergerak di bidang kesejahteraan sosial, yang didalamnya 
bertujuan untuk membimbing dan melayani anak-anak yang mencakup 
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diantaranya: anak-anak terlantar, atau ketergantungan pada bantuan 
orang lain, anak-anak yang di luar perkawinan yang sah, dan anak-
anak yang mengalami persoalan perilaku sosial.
78
 
 Menurut Santoso, pengertian Panti Asuhan adalah lembaga yang 
sangat terkenal untuk membentuk perkembangan anak-anak yang tidak 
memiliki keluarga ataupun yang tinggal bersama keluarga. Anak-anak 
panti asuhan diasuh oleh pengasuh yang menggantikan peran orangtua 
dalam mengasuh, menjaga dan memberikan bimbingan kepada anak 
agar anak menjadi manusia dewasa yang berguna dan bertanggung 
jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat di kemudian hari.
79
 
 Panti Asuhan merupakan bagian dari Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) ialah lembaga sosial nirlaba yang menampung, 
mendidik dan memelihara anak-anak yatim, yatim piatu dan anak 
terlantar. Beberapa pengertian Panti Asuhan diantaranya: menurut 
Departemen Sosial Republik Indonesia Panti Sosial Asuhan Anak 
adalah satu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai 
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
pada anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan 
pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan pengganti 
orangtua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan 
sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, 
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tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadiannya sesuai dengan 
yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa 
dan sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam bidang 
pembangunan nasional.
80
 
 Sebagaimana Panti Asuhan tersebut merupakan organisasi Islam, 
sudah barang tentu segala gerak dan organisasinya berazaskan Islam. 
Apalagi tujuan organisasinya, sedikit banyak menyinggung ukhuwah 
islamiyah, dakwah islamiyah dan sebagainya. Dengan demikian 
organisasi Islam secara eksplisit (langsung) merupakan kegiatan 
dakwah.
81
 
 Dari beberapa teori diatas, maka peneliti dapat menggambarkan 
bahwa Panti Asuhan bisa dijadikan sebagai lembaga dakwah. Selain 
merupakan suatu organisasi Islam, persoalan dakwah seperti 
kesejahteraan pun juga ada di dalamnya serta karena didalamnya 
terdapat orang-orang yang menggerakkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Panti Asuhan yang bergerak dalam bidang sosial, sangatlah 
tepat dijadikan sebagai lembaga dakwah yang efektif dan efisien 
karena kegiatan dakwah dilakukan dengan terorganisasi sehingga 
proses dakwah akan berjalan sesuai dengan tujuan dakwah. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan merupakan informasi dasar yang 
digunakan Peneliti dalam menyusun penelitian ini dan untuk menghindari 
karya penalisan yang sama maka Peneliti menyajikan beberapa rujukan 
penelitian terdahulu. 
1. Skripsi Fatihatul Hidayah (2017) dari Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang 
berjudul “Peran Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan di 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang Kabupaten 
Jeneponto.” Jenis penelitian Fatihatul Hidayah adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan manajemen dakwah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam teknik pengolahan dan 
analisis data adalah dengan reduksi data, penyajian data, analisis 
perbandingan, dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitiannya, 
Fatihatul Hidayah membahas mengenai bagaimana peran manajemen 
dakwah di lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian serta sudah 
sesuai atau belum dengan kaidah penerapan manajerial dalam kegiatan 
keagamaan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 2 
Bonto Parang Kabupaten Jeneponto serta apa saja kegiatan keagamaan 
disana. Melalui penelitiannya, Fatihatul Hidayah menyimpulkan hasil 
penelitiannya yaitu bahwa manajemen dakwah yang diterapkan di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang 
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Kabupaten Jeneponto telah sesuai dengan peran manajerial dalam 
mengelola kegiatan keagamaan yang meliputi takhtith (perencanaan 
dakwah), tanzhim (pengorganisasian), tawjih (pelaksanaan), riqabah 
(pengendalian), dan evaluasi. Sedangkan untuk kegiatan keagamaan 
yang ada di lokasi penelitian adalah kegiatan rutin shalat dhuha, shalat 
dzuhur, kultum, pembacaan kitab kuning, upacara hari santri, hafalan 1 
juz al-Qur‟an, khatam al-Qur‟an dan perayaan hari-hari besar Islam. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah meneliti mengenai manajemen 
dakwah, penggunaan teori manajemen dan teori dakwah, jenis 
penelitian, dan teknik pengumpulan data. Sedangkan perbedaan dalam 
penelitian ini yaitu lokasi penelitian, fokus penelitian hanya pada 
kegiatan keagamaan. 
2. Skripsi karya Rahmat Yani (2018) dari Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang 
berjudul “Manajemen Pembinaan Keagamaan Panti Asuhan (Studi 
Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh).” 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh Rahmat 
Yani yaitu observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi 
literatur. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan cara 
pengumpulan data yang mendukung, mendeskripsikan semua data, 
mereduksi data yang terkumpul, memverifikasi data dan menarik 
kesimpulan dari data yang diperoleh. Melalui penelitiannya, Rahmat 
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Yani mendapatkan hasil penerapan manajemen pembinaan keagamaan 
pada Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah pertama 
dilakukan dengan proses perencanaan oleh para pengurus kemudian 
dimusyawarahkan bersama untuk merancang program kegiatan 
pembinaan terhadap anak asuh bagaimana penerapannya, materi 
pembinaannya serta tujuannya semua dibahas dalam musyawarah antar 
pengurus. Kemudian dalam penerapan manajemen pembinaan agar 
tercapai secara efektif dan efisien dilakukan pengawasan pada anak 
asuh. Tolok ukur keberhasilan program pembinaan keagamaan pada 
anak asuh adalah pada perubahan tingkah laku dan peningkatan 
kemampuan dalam hal keagamaan. Persamaan dalam penelitian ini 
adalah meneliti mengenai manajemen yang ada di Panti Asuhan, jenis 
penelitian yang digunakan, dan teknik pengumpulan data. Sedangkan 
perbedaan dalam penelitian ini yaitu lokasi penelitian, fokus penelitian 
hanya pada pembinaan keagamaan. 
3. Skripsi Akhmad Saifullah (2017) jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 
berjudul “Penerapan Manajemen Organisasi di Panti Asuhan IR.H 
Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung.” Metode penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan analisa deskriptif kualitatif, suatu 
analisa yang dimaksudkan untuk menggambarkan situasi yang bersifat 
56 
 
 
 
faktual secara sistematis dan akurat. Pada penelitian ini, Akhmad 
Saifullah memfokuskan penelitiannya pada manajemen organisasi di 
Panti Asuhan dengan tidak hanya terfokus pada salah satu fungsi 
manajemen saja, namun menyeluruh. Hasil yang diperoleh adalah 
perencanaan dengan merencanakan arah tujuan panti asuhan, 
pengorganisasian dengan menempatkan kader terbaik, pergerakan 
pengurus sesuai bidangnya, pengawasan dilakukan oleh pengurus 
kepada anak asuh dan terakhir yaitu evaluasi. Pada penelitian ini juga 
dicantumkan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
manajemen organisasi yaitu didukung dengan adanya sumber daya 
yang mumpuni, keikhlasan para pengurus dan dukungan dari 
masyarakat. Sedangkan faktor penghambatnya adalah pada masalah 
dana dan tempat yang kurang mendukung. Persamaan dalam penelitian 
ini adalah meneliti mengenai manajemen dan menyeluruh tidak hanya 
pada satu fungsi manajemen, penggunaan teknik pengumpulan data, 
dan penggunaan teori tentang  panti asuhan. Sedangkan perbedaan 
dalam penelitian ini yaitu pada fokus penelitiannya, Akhmad Saifullah 
memfokuskan pada ruang lingkup organisasi sedangkan peneliti fokus 
pada ruang lingkup berbasis dakwah dan lokasi penelitian yang 
berbeda. 
4. Skripsi karya Agus Nurrokhim (2018) dari jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang 
dengan judul “Studi Manajemen Panti Asuhan Yatim Piatu dan Dhuafa 
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Noer Fathoni Afifah Semarang (Perspektif Manajemen Dakwah). Jenis 
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data 
deskriptif teknik induktif, yaitu mengumpulkan data mereduksi data 
yang telah terkumpul kemudian memverifikasi hingga mengambil 
kesimpulan yang bersifat umum. Pada penelitian ini Agus Nurrokhim 
berfokus pada bagaimana pelaksanaan manajemen panti asuhan dalam 
perspektif manajemen dakwah. Melalui penelitiannya, Agus 
Nurrokhim memperoleh hasil Panti Asuhan Yatim dan Dhuafa Noer 
Fathoni Afifah Semarang yang dijadikan lokasi penelitian telah 
melaksanakan apa yang menjadi fungsi manajemen dengan baik yaitu 
mulai dari perencanaan kegiatan organisasi, menyusun struktur dan 
menyusun jadwal kegiatan, serta membagi tugas kerja, melaksanakan 
kegiatan sesuai yang telah direncanakan dan mengawasi serta 
mengevaluasi semua kegiatan yang telah dilaksanakan. Persamaan 
dalam penelitian ini adalah meneliti mengenai manajemen dakwah 
yang ada di Panti Asuhan, penggunaan jenis penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Sedangkan perbedaan 
dalam penelitian ini yaitu pada penggunaan teori implementasi dan 
lokasi penelitian. 
5. Skripsi karya Zahrotu Millah, Penelitian yang berjudul “Implementasi 
Manajemen Dakwah dalam Pengelolaan Koperasi Simpan Pinjam dan 
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Pembiayaan Syari‟ah Yaummi Maziyah Assa‟adah Pati”. Penelitian ini 
mencoba untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen 
dakwah di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah 
Yaummi Maziyah Assa‟adah Pati, dan apa saja faktor pendukung dan 
penghambat di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah 
Yaummi Maziyah Assa‟adah Pati. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif, studi lapangan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan analisa deskriptif empiris. Hasil 
penelitian yang dilakukan Zahrotu Millah yaitu Implementasi 
Manajemen Dakwah di Koperasi simpan pinjam dan pembiayaan 
syariah yaummi maziyah assa‟adah Pati menggunakan fungsi 
manajemen dakwah yaitu: perencanaan dakwah (Takhthith), 
pengorganisasian dakwah (Thanzim), penggerakan dakwah (Tawjih), 
dan pengendalian dan evaluasi dakwah (Riqabah). Sedangkan faktor 
pendukung dan penghambat adalah, faktor pendukung dukungan umat 
islam, dukungan dari lembaga keuangan Islam, pelayanan prima 
terhadap nasabah, lokasi yang mudah dijangkau, pemberian pinjaman 
lunak qordhul hasan, pelayanan yang ramah, dan juga pembukaan 
kantor-kantor cabang di desa-desa adalah wujud pengabdian Yaummi 
kepada seluruh lapisan masyarakat. Adapun faktor penghambatnya 
adalah berprasangka baik kepada semua nasabah, tingkat persaingan 
yang tinggi, pengetahuan masyarakat masih minim tentang koperasi 
59 
 
 
 
syari‟ah dan produk-produknya. Persamaan dalam penelitian ini adalah 
meneliti mengenai implementasi manajemen dakwah yang ada di suatu 
instansi, penggunaan jenis penelitian, dan teknik pengumpulan data. 
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah lokasi penelitian dan 
teori yang digunakan. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir penelitian adalah bagian dari penelitian yang 
menjelaskan tentang alasan atau argumentasi bagi hipotesis, 
menggambarkan proses berpikir peneliti, dan memberikan penjelasan 
tentang hipotesis yang diajukan kepada orang lain.
82
  
Suatu lembaga dakwah dalam mencapai hasil yang memuaskan 
maka diperlukan suatu kerjasama yang sungguh-sungguh supaya dakwah 
dapat berjalan dengan baik dan lancar serta mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan keinginan, maka pelaksanaan dakwah hendaklah dilakukan secara 
terkoordinir dan dalam barisan-barisan yang teratur rapi. Untuk mencapai 
tujuan dakwah dalam menyiarkan agama Islam yaitu mewujudkan 
kebahagiaan dunia akhirat, maka dalam mencapai tujuan tersebut 
diperlukan manajemen yang baik, dimana lembaga tersebut harus bekerja 
sama secara teratur dan terarah, oleh karena itu manajemen sangat 
diperlukan. Efektifitas pelaksanaan dakwah akan dipengaruhi oleh adanya 
manajemen dakwah yang menurut Rosyad Shalleh manajemen dakwah 
yaitu proses perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan 
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menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok tugas kemudian 
mengarahkannya ke arah pencapaian tujuan dakwah. Atau yang biasa 
disebut oleh Munir dan Wahyu Ilaihi sebagai aktivitas dakwah yang 
meliputi proses perencanaan dakwah (takhtith),  pengorganisasian dakwah 
(thanzim), penggerakan dakwah (tawjih), pengendalian dan evaluasi 
dakwah (riqabah). 
Berdasarkan beberapa kajian teori yang diajukan, peneliti 
mengasumsikan bahwa Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
merupakan lembaga dakwah di bidang sosial atau lembaga sosial dakwah. 
Kemudian demi tercapainya tujuan dakwah dari Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta membutuhkan aktivitas pelaksanaan dakwah yang 
efektif. Dalam penelitian ini, demi terlaksananya efektifitas pelaksanaan 
dakwah maka akan dipengaruhi oleh penerapan Manajemen Dakwah di 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta atau Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta mengimplementasikan fungsi manajemen dakwah 
untuk terlaksananya efektifitas pelaksanaan dakwah. 
Adapun kerangka berpikir penelitian digambarkan sebagai berikut:  
 
 
  
  
  
  
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
output 
Panti Asuhan 
Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta 
Manajemen Dakwah: 
1. Perencanaan 
dakwah (takhtith) 
2. Pengorganisasian 
dakwah (thanzim) 
3. Penggerakan 
dakwah (tawjih) 
4. Pengendalian dan 
evaluasi dakwah 
(riqabah) 
Peningkatan 
Efektifitas 
Dakwah Panti 
Asuhan 
Yayasan Nur 
Hidayah 
Surakarta 
 
input proses 
 
 
61 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian di Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta yang lokasinya bertempat di Jalan Pisang No.12 
Kerten, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. 
Peneliti mengambil studi kasus pada Manajemen Dakwah yang dilakukan 
LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Adapun alasan Peneliti memilih 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta sebagai lokasi penelitian 
karena Panti Asuhan tersebut merupakan lembaga kesejahteraan sosial 
anak yang memperhatikan masalah pendidikan, kemandirian, 
kewirausahaan, keterampilan serta keagamaan. Selain itu Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah belum pernah dijadikan sebagai subjek penelitian 
terkait manajemen dakwah. Penelitian dilakukan selama 4 bulan, yakni 
pada bulan Mei hingga Agustus 2019. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian adalah suatu alat untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Mantja dalam 
buku Metodologi Penelitian Praktis karya Ahmad Tanzeh penelitian 
kualitatif umumnya digunakan dalam dunia ilmu-ilmu sosial dan budaya 
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misalnya penelitian ilmu politik, administrasi, psikologi komunitas dan 
sosiologi, organisasi dan manajemen, bahkan sampai pada perencanaan 
kota dan perencanaan regional. 
Istilah deskriptif berarti memaparkan atau menggambarkan suatu 
hal, misalnya keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-lain. 
Data deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka. Dengan demikian, yang dimaksud dengan 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, 
yang hasilnya diapaparkan dalam bentuk laporan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan objek-objek. 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan penerapan manajemen dakwah yang ada 
di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data dalam bentuk verbal atau kata-kata 
yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan 
oleh subyek yang dapat dipercaya, yakni subyek penelitian atau 
informan yang berkenaan dengan variabel yang diteliti atau data yang 
diperoleh dari responden secara langsung.
83
 Adapun data primer 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan Ketua Panti 
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Asuhan, Koordinator Kepengasuhan serta Koordinator Administrasi 
dan Rumah Tangga. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil 
penelitian berasal dari literatur, artikel dan berbagai sumber lainnya 
yang berhubungan dengan penelitian. Dari penelitian ini data sekunder 
berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti Company Profile, 
majalah, surat, foto dan lain sebagainya. 
D. Subjek Penelitian 
Untuk memperoleh data yang berupa informasi dan keterangan 
yang berkaitan dengan permasalahan yang Peneliti teliti, maka Peneliti 
terlebih dahulu menentukan subyek atau informan dan objek dalam 
penelitian ini. 
Subjek penelitian adalah informan, orang pada latar penelitian yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian.
84
 Subjek penelitian ini adalah Ketua Panti Asuhan, 
Koordinator Kepengasuhan, serta Koordinator Administrasi dan Rumah 
Tangga Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Alasan peneliti 
memilih ketiga subjek tersebut karena dalam suatu manajemen harus ada 
pihak pimpinan yang menggerakkan bawahan. Pada manajemen dakwah 
Ketua Panti ini sebagai manajer yang lebih mengetahui pergerakkan roda 
manajemen dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah, dan 
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Koordinator Kepengasuhan yang terlibat langsung dalam kepengasuhan 
perencanaan hingga pengawasan pelaksanaan dakwah dalam 
kepengasuhan dia yang menjadi manajer. Sementara Koordinator 
Administrasi dan Rumah Tangga menjadi manajer dalam pembangunan 
serta perawatan sarana dan prasarana untuk kepentingan dakwah Panti 
Asuhan atas persetujuan Ketua Panti Asuhan. 
Sementara objek adalah permasalahan yang diteliti. Menurut 
Sugiyono objek penelitian adalah suatu atribut dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
kemudian ditarik kesimpulannya. Objek dari penelitian ini adalah 
penerapan manajemen dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Nazir, pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik 
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan 
bahwa pengumpulan data dapat dikerjakan berdasar pengalaman. Memang 
dapat dipelajari, akan tetapi bagaimana mengumpulkan data di lapangan, 
dan bagaimana menggunakan teknik tersebut di lapangan atau di 
laboratorium, berkehendak akan pengalaman yang banyak.
85
 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
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Metode observasi adalah cara pengambilan data dengan 
menggunakan salah satu panca indera yakni indera penglihatan 
sebagai alat bantu utama untuk melakukan pengamatan 
langsung.
86
 Observasi merupakan metode pengumpulan data 
yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian yang 
dapat dilaksanakan langsung maupun tidak langsung. 
Teknik pelaksanaan observasi dapat dilakukan secara 
langsung yaitu pengamat berada langsung bersama objek yang 
diselidiki maupun tidak langsung yakni pengamatan yang 
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 
diselidiki. Observasi yang dilakukan oleh Peneliti dalam tahap 
penyusunan penelitian ini adalah dengan melakukan 
pengamatan terstruktur yakni Peneliti melakukan pengamatan 
penuh tanpa mengambil peran terhadap pengurus dan pengasuh 
yang diteliti serta tidak memperlihatkan posisi Peneliti sebagai 
peneliti. Serta teknik pelaksanaan observasi yang digunakan 
Peneliti adalah observasi tidak langsung. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. 
Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh 
Lincoln dan Guba antara lain dengan mengkontruksi mengenai 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
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orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, kepedulian dan 
lain-lain  kebulatan, merekonstruksi kebulatan-kebulatan 
demikian sebagai yang dialami masa lalu, memproyeksikan 
kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang diharapkan untuk 
dialami pada masa yang akan datang, memverifikasi, 
mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari 
orang lain, baik manusia ataupun bukan manusia (triangulasi), 
dan memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi 
yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan 
anggota.
87
 
Metode ini digunakan Peneliti untuk mendapatkan data 
bagaimana implementasi manajemen dakwah di Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Teknik wawancara dapat 
dilakukan dengan bertatap muka secara langsung maupun 
melalui telepon. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat 
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini 
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti 
monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada. 
Dokumen untuk metode pengumpulan data adalah setiap 
pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga 
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untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan 
akunting.
88
 
Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk 
membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber 
yang stabil, dapat berguna sebagai bukti dalam pengujian, 
bersifat alamiah, tidak reaktif sehingga mudah ditemukan 
dengan teknik kajian isi.
89
 Teknik pengumpulan data melalui 
dokumentasi yang dilakukan oleh Peneliti adalah melalui 
website, majalah, buku profil dan lain-lain. 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data dimaksudkan untuk memperoleh tingkat 
kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil 
penelitian, mengungkapkan dan memperjelas dengan fakta-fakta yang 
aktual. Untuk menguji keabsahan data atau memeriksa kebenaran data 
tersebut dilakukan dengan cara pengamatan yang terus-menerus, 
triangulasi sumber data maupun triangulasi teknik pengumpulan data.
90
 
Denzim (1978), membedakan empat macam Triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori.
91
 Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sebagai alat untuk mengecek keabsahan data dari sumber yang diperoleh, 
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hal ini dapat dilakukan melalui berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
waktu yang berbeda.
92
 Guna memperoleh data yang valid, teknik 
keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan peneliti dengan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Dalam penelitian ini 
apabila Peneliti telah berhasil mengumpulkan data-data yang diperlukan 
maka guna menguji keabsahan data Peneliti akan membandingkan hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara, sementara hasil wawancara 
dibandingkan dengan isi dokumen yang berkaitan. 
G. Teknik Analisa Data 
Analisis data, menurut Patton adalah mengatur proses pengurutan 
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar.
93
 Suprayogo menyatakan bahwa analisis data adalah 
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, 
dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis 
dan ilmiah.
94
 
Analisis data dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel 
melalui instrument yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab 
masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan 
melalui penyajian data.
95
 Menganalisis data merupakan tahapan kritis 
dalam penelitian, karena peneliti harus memilah dan memilih data yang 
telah dikumpulkan. 
                                                          
92
 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 
hal.120. 
93
Ahmad Tanzeh,Metodologi Penelitian Praktis, Hal. 95. 
94
Ibid., hal 96. 
95
Ibid. 
69 
 
 
 
Analisa data yang akan digunakan Peneliti dalam penelitian ini 
adalah analisa data deskriptif kualitatif yang bertujuan menggambarkan 
fenomena yang ada di lapangan (hasil penelitian) dengan dipilah-pilah 
secara sistematis menurut kategorinya dengan menggunakan bahasa yang 
mudah dicerna oleh masyarakat umum.
96
 Langkah analisa data yang akan 
dilakukan oleh Peneliti yaitu dengan mengumpulkan data-data dan mulai 
menuliskan laporan sejak penelitian berlangsung untuk mengetahui secara 
langsung unsur apa saja yang hilang atau tidak dibicarakan saat 
wawancara berlangsung. Dari sudut pandang ahli, langkah analisa data 
yang akan dilakukan oleh Peneliti yaitu menggunakan model analisa data 
dari Miles dan Huberman, yaitu reduksi data dengan merangkum memilah 
dan memilih hal yang pokok sesuai tema penelitian, menyajikan data 
dengan bentuk yang lebih mudah dipahami dengan memaparkan masalah 
melalui bentuk induktif yakni permasalahan yang ada dipaparkan secara 
khusus kemudian menjelaskannya secara umum, verifikasi data guna 
mendapatkan data yang benar-benar valid, selanjutnya menarik 
kesimpulan melalui data yang telah direduksi disajikan dan diverifikasi.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta didirikan pada tahun 1992 oleh 
Bapak H. Siswo Oetomo bersama dua rekannya, Bapak H. S. Pudjo 
Seputro, BA dan Bapak H. Alhisyam, SE MM. awalnya bernama 
Yayasan Nur Hidayah Islamic Center yang dikukuhkan dengan akte 
notaris No. 10 tahun 1992 oleh Anthon Wahyu Pramono, SH. 
Kemudian berubah menjadi Yayasan Nur Hidayah Surakarta atas dasar 
akte No. 07 Januari 2009 oleh Notaris HM Tony Rodhiyarto, SE, SH. 
Yayasan Nur Hidayah mulanya menggalang dana dari masyarakat 
untuk disalurkan kepada mereka yang membutuhkan di sekitar kota 
Solo. Terutama untuk mengasuh anak-anak yatim piatu menjadi cita-
cita bersama. Pada tahun 1999 mulai memperluas wilayah dakwah dan 
pelayanan di bidang pendidikan dengan mendirikan SDIT Nur 
Hidayah.
97
  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta ini awal mulanya adalah semacam bimbingan 
belajar dengan sasaran anak-anak usia sekolah yang tergolong anak 
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yatim, piatu, yatim piatu dan dhuafa. Materi bimbingan belajar yang 
diutamakan adalah mengenai keagamaan, mulai bimbingan belajar 
membaca al-Qur‟an hafalan surat dan hadis. Tujuan utama LKSA 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta adalah berdakwah melalui 
pendidikan, mengajarkan dasar-dasar Islam mulai dari mengenai 
aqidah, thaharah, akhlak dan lain sebagainya. Kemudian pihak 
Yayasan Nur Hidayah mulai menggalang dana dari masyarakat untuk 
disalurkan di sekitar Solo, terutama untuk mengasuh anak yatim piatu, 
dengan dukungan dan kepercayaan dari masyarakat mulai penyerahan 
tanah wakaf untuk asrama yatim yang akhirnya pada 17 Juli 1997 
Yayasan Nur Hidayah berhasil meresmikan pendirian Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) atau sering disebut Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta dan sudah bisa digunakan saat itu 
juga. 
Sampai saat ini Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta telah meluluskan beberapa angkatan, 
baik SMA maupun sarjana. Program penyantunan dan pengasuhan di 
Keluarga Asuh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah diperuntukkan 
bagi anak yatim piatu/yatim/piatu/ dhuafa yang berusia 5 tahun (TK) 
hingga berusia 19 tahun (lulus SMA). Untuk jenjang pendidikan 
selanjutnya, jika anak mampu masuk Perguruan Tinggi Negeri, Panti 
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Asuhan akan berusaha mencarikan sponsor kuliah bagi mereka.
98
 
 
Gambar 2. Kantor Pusat Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta
99
 
 
2. Identitas Yayasan 
Nama LKS : Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
Tempat dan tanggal berdiri : Surakarta, 7 Februari 1992 
Status LKS  : Pusat 
Ruang Lingkup Kerja : Kabupaten/Kota 
Jenis Pelayanan/kegiatan : Sosial (LKSA) 
Pendidikan (PAUD IT, SDIT, SMP-IT, 
SMA-IT) 
Usaha (Catering dan lain-lain) 
Kesehatan (Poliklinik) 
Jumlah Penerima Manfaat : Laki-laki 37 orang, perempuan 43 orang 
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Alamat Sekretariat : Jl. Pisang No 23 Kerten Laweyan 
Surakarta 
Desa/Kelurahan : Kerten 
Kecamatan  : Laweyan 
Kabupaten/Kota : Kota Surakarta 
Kode Pos  : 57143 
Provinsi : Jawa Tengah 
No. Telepon/HP : (0271) 711792, 723737 
No. Fax : (0271) 733149 
Alamat email : Pantiasuhan@nurhidayahsolo.com  
Pantiasuhan.nurhidayah@gmail.com 
3. Logo Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
Logo Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah sama dengan logo 
yayasan Nur Hidayah, hanya saja yang membedakan adanya kata 
LKSA di bagian atas sebelum kata yayasan. 
 
Gambar 3. Logo Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta Tahun 2019
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4. Legalitas Yayasan 
Pendirian yayasan yang berkantor pusat di Jl. Pisang No. 12 Kelurahan 
Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta pada tahun 1992 berdasarkan: 
a. Akta pendirian yayasan oleh Notaris Anton Wahyu Pramono, SH. 
Nomor 10 tanggal 7 Februari 1992. 
b. Pengesahan sebagai Yayasan Oleh Menteri Kehakiman & HAM 
telah ada dengan adanya SK DEPKUM & HAM dengan nomor C-
HT.01.09-594 tanggal 31 Oktober 2007. 
c. SIOP Organisasi Sosial sudah terdaftar sejak tahun 2000 di Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah. Tanda Pendaftaran LKS terbaru 
nomor 460/1763/ORSOS/2016 tanggal 11 April 2016 yang 
dikeluarkan oleh Dinas Sosial, Tenaga Kerja, dan Transmigrasi 
Kota Surakarta.
101
 
5. Visi, Misi dan Moto Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta 
a. Visi  
Terpenuhinya kebutuhan anak asuh akan fungsi sosial anak dalam 
tumbuh kembang menuju kemandirian secara menyeluruh sehingga 
dapat berdaya dalam masyarakat luas.
102
 
b. Misi 
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1) Menyiapkan sarana dan prasana yang lengkap terpadu dalam 
mengentaskan masalah sosial anak  asuh di dalam dan di luar 
lembaga. 
2) Menyiapkan program kepengasuhan  yang professional dalam 
pengelolaan  panti asuhan, baik di dalam panti maupun di luar 
panti. 
3) Menjadi tempat sementara bagi anak yang mengalami 
disfungsi sosial  dalam keluarga serta memfungsikan keluarga 
pengganti  bagi anak asuh yang membutuhkannya. 
4) Menjadi pemersatu semua stakeholder masyarakat dalam 
bidang sosial menuju pelayanan dan mengentaskan masalah 
sosial di masyarakat luas. 
5) Menjadi wadah bagi para pemerhati, sukarelawan dan pekerja 
sosial dalam turut serta aktif menyelesaikan masalah sosial di 
masyarakat.
103
 
c. Moto 
Mengasuh dengan sepenuh hati menuju Ridho Ilahi.
104
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6. Program Panti Asuhan 
a. Nama Prorgam 
Pengembangan Model Panti Asuhan di Perkotaan.
105
 
b. Alasan Program 
1) Mengatasi keterbatasan lahan di perkotaan. 
2) Asrama tempat tinggal menyerupai rumah tangga pada 
umumnya yang disebut dengan Keluarga Asuh. 
3) Pembiasaan anak-anak dalam kehidupan berkeluarga, sehingga 
diharapkan ke depan dapat membentuk keluarga harmonis 
(samara). 
4) Pembiasaan anak-anak dalam kehidupan bermasyarakat mudah 
bersosialisasi, bergotong royong sehingga melahirkan 
masyarakat madani.
106
 
c. Model Program 
1) Penghuni dan pengelola keluarga Ayah Bunda/Bapak 
Ibu/Mama Papa/Abi Umi dengan jumlah anak asuh yang 
terbatas maksimal 15 Anak.  
2) Masing-masing Keluarga Asuh dibantu seorang atau beberapa 
asisten pembantu. 
3) Mempunyai ciri khusus di masing-masing asrama. 
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4) Selalu dicari pola pengasuhan yang cocok dengan karakter 
masing-masing Keluarga Asuh. 
5) Terpadu pada program pembinaan :  
a) Akademik 
b) Diniah 
c) Perilaku 
d) Keterampilan sehari hari 
e) Pendanaan 
f) Kegiatan bersama107 
7. Unit Pelayanan Sosial 
Saat ini Unit Pelayanan Sosial Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta terdapat 7 keluarga asuh yang secara kronologis berdirinya 
sebagai berikut : 
a. Tahun 1997 
Peresmian Panti Asuhan Putra tingkat sekolah dasar dengan jumlah 
anak asuh sebanyak 20 anak sekaligus diadakan pula khitanan massal 
sebanyak 34 anak yatim/dhuafa. Asrama ini berada di Jl. Pisang No. 23 
Kerten Surakarta dan saat ini jumlah anak asuh yang ditampung 
sebanyak 23 anak. (Kapasitas 30 anak)
108
 
b. Tahun 2002 
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Pendirian Panti Asuhan Putri di Jl. Pisang I No. 1 yang pada saat 
ini jumlah anak asuh putri sebanyak 13 anak. 
109
 
c. Tahun 2007 
Diresmikan Walikota Surakarta tanggal 21 Juli 2007, Panti Asuhan 
Putra Banyuanyar mulai dihuni anak asuh. Saat ini jumlah anak asuh 
yang menempati sebanyak 25 anak. Panti Asuhan ini beralamat di Jl. 
Bone Timur III Kelurahan Banyuanyar Surakarta.  
d. Tahun 2010 
Diresmikan Walikota Surakarta tanggal 20 Maret 2010, Wisma 
Yatim Yayasan Nur Hidayah. Bangunan 2 lantai yang akan 
dipergunakan untuk berbagai kegiatan. Lantai I (satu) sebagai pusat 
pelatihan keterampilan anak asuh panti berupa ketrampilan boga, jahit 
menjahit, komputer dan lain sebagainya. Sedangkan lantai 2 (dua) 
untuk kamar tidur Keluarga Asuh anak asuh putri, ruang belajar, dan 
MCK.
110
 
e. Tahun 2011 
Seremonial peletakan batu I pembangunan Keluarga Asuh ke-5 
pada tanggal 30 Oktober 2011. Karena letaknya berada di daerah 
pedesaan tepatnya di Desa Banjarharjo, Kateguhan, Sawit, Boyolali 
maka dijadikan perintisan Panti Asuhan berbasis Agro. Pekarangan 
yang luas dimanfaatkan untuk berkebun, beternak ayam, lele kambing 
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dan lain-lain hingga sudah beberapa kali panen yang hasilnya dapat 
dinikmati Keluarga Asuh lainnya.
111
 
f. Tahun 2012 
Seremonial penyerahan wakaf dan peletakan batu I Pembangunan 
Keluarga Asuh Agro II Putri di desa Ketaon Banyudono Boyolali 
dilaksanakan pada 23 Desember 2012. Sampai saat ini masih dalam 
proses pembangunan.
112
 
g. Tahun 2015 
Peresmian penggunaan dengan mengadakan tasyakuran keluarga 
besar Yayasan Nur Hidayah Surakarta dengan penduduk sekitar yang 
diadakan pada tanggal 26 September 2015. Keluarga Asuh Putra ke-3 
ini berada di Singosari Selatan I No. 23 Tegalmulyo, Nusukan, 
Banjarsari, Surakarta. Pekarangan yang masih luas dimanfaatkan untuk 
beternak ikan dan belajar hidroponik, dengan tujuan melatih 
kemandirian, jiwa kewirausahaan, dan dekat dengan alam.
113
 
B.  Implementasi Manajemen Dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta 
Implementasi manajemen dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta yang dimaksud adalah bagaimana Panti Asuhan 
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Yayasan Nur Hidayah Surakarta dalam mempraktikkan fungsi-fungsi 
manajemen dakwah, yaitu: 
1. Implementasi takhtith (perencanaan dakwah) 
Sejak awal berdirinya Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta telah mulai dipertimbangkan perihal pentingnya suatu 
perencanaan demi keberhasilan tujuan. Dalam melaksanakan program 
kerja, Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta membuat 
perencanaan dakwah menjadi tiga bagian. 
“Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta memiliki 
perencanaan dakwah dalam tiga bagian; perencanaan jangka 
pendek mengasuh dan menyantuni anak yatim, yatim-piatu, fakir 
miskin dan anak terlantar dalam panti, perencanaan dakwah jangka 
menengah dengan mengembangkan program Keluarga Asuh di 
tiap-tiap asrama yang dimiliki atau dikelola oleh Yayasan Nur 
Hidayah, kemudian untuk perencanaan jangka panjang yaitu 
menjadikan anak asuh yang mandiri, berakidah Islam dan 
berakhlakul karimah.”114 
 
Adapun kegiatan yang dilakukan Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta dalam tahap perencanaan antara lain: 
1) Menetapkan tujuan dan target kegiatan mulai dari proses 
perekrutan anak asuh sampai dengan mereka dikembalikan 
lagi ke keluarga masing-masing. 
2) Merumuskan strategi yang digunakan untuk mencapai target 
dan tujuan dari kegiatan tersebut. 
3) Menentukan sumber daya yang diperlukan. 
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 Hasil wawancara dengan Sarsito, Koordinator Kepengasuhan Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta, 31 Juli 2019. 
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4) Menetapkan standar keberhasilan dalam pencapaian target 
dan tujuan kegiatan.
115
 
 Perencanaan perekrutan anak asuh yang diterapkan oleh pihak 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta dilakukan dengan 
membuat perencanaan program pelayanan anak asuh beserta jumlah 
anggaran sesuai jangka waktu yang telah ditentukan. Menetapkan 
sasaran utama anak asuh yaitu usia TK sampai SD kelas 6 dengan 
pertimbangan pada usia tersebut anak masih mudah untuk dibimbing, 
didampingi, dan dilatih. Perekrutan anak asuh melalui beberapa 
kebijakan persyaratan tertentu, identitas anak asuh serta kelayakan 
menjadi anak asuh melalui survei oleh pihak Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta menjadi pertimbangan utama. Disini mereka 
mengupayakan anak-anak tersebut mau dibina,  jadi bukan hanya atas 
dasar alasan keluarga anak menitipkan putra putrinya ke Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta namun juga persetujuan dari anak 
asuh, akan tetapi pihak Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
juga tidak akan memberikan paksaan bagi mereka untuk mau tinggal 
di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta jika memang mereka 
calon anak asuh tidak menyetujuinya. Jadi pada intinya para pengurus 
panti tidak bisa secara mudah begitu saja menerima anak-anak yang 
mau masuk ke panti, mereka benar-benar harus dilihat dulu dari mana 
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mereka berasal dan siapa yang menitipkannya dan atas dasar apa 
mereka dititipkan ke panti tersebut. Selain itu mulai awal tahun 2018 
pihak Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta memberikan 
batasan bagi keluarga anak asuh yang hendak menitipkan anaknya ke 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta maksimal dua anak, 
selebihnya disarankan untuk berusaha merawat sendiri namun apabila 
tidak mampu pihak  Panti akan menyarankan untuk menitipkannya ke 
Panti Asuhan lain. Setelah proses semuanya sudah jelas baru mereka 
bisa menerimanya dan sudah berhak menjadi anak asuh di Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Selanjutnya menetapkan jumlah anak 
asuh yang akan dibina sesuai dengan sumber daya, sumber dana dan 
fasilitas yang ada di Panti Asuhan agar pelayanan serta kepengasuhan 
dapat berjalan dengan baik, dalam hal penetapan jumlah anak asuh ini 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta membatasinya dengan 
jumlah 15 orang anak dalam setiap asrama/keluarga asuh. 
 Dalam perencanaan dakwah terdapat strategi dan target yang 
ditentukan, target perencanaan dakwah dari Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta yaitu anak asuh mampu membaca al-Qur‟an, 
gemar tilawah al-Qur‟an, memiliki pengetahuan akidah Islam, 
berpkepribadian baik sesuai ajaran Islam, gemar membaca, senang 
bersedekah dan memiliki jiwa sosial yang tinggi, memiliki hafalan 
ayat al-Qur‟an setidaknya 1 juz dan beberapa hadis pendek setelah 
lulus dari panti, dan lain-lain. Melalui perencanaan dakwah yang 
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dibentuk pihak Panti Asuhan juga membuat suatu program untuk 
membentuk kepribadian anak asuh: 
“Selain pada bidang keagamaan, kami pihak Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta merencanakan program keterampilan dan 
kewirausahaan juga agar setelah kembali kepada keluarga anak 
asuh mampu menjadi pribadi yang mandiri terlebih mampu 
mendirikan sebuah usaha dibidang perekonomian. Kami ingin 
generasi muda yang kami asuh tidak hanya memiliki pengetahuan 
agama, tapi juga berhasil dalam muamalah. Melalui adanya target 
tersebut dibutuhkan strategi yang tepat, Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta menerapkan strategi pengasuhan berbasis 
kekeluargaan agar anak asuh merasa aman dan nyaman saat di 
Panti Asuhan serta saling menasihati selayaknya saudara dan 
pengasuh menasihati anak asuh selayaknya anak sendiri. Kemudian 
membiasakan anak asuh melakukan kegiatan keagamaan secara 
rutin agar terbentuk dalam kepribadiannya.”116 
 
 Program kegiatan harian yang dilakukan dari pihak Panti Asuhan 
Nur Hidayah Surakarta yaitu salat berjamaah di masjid, tadarus al-
Qur‟an, mengkaji kitab tajwid, membaca al-ma‟surat setiap pagi dan 
petang, rutin salat sunnah rawatib, duha dan tahajud. Sedangkan untuk 
program mingguan yaitu mengajarkan khitobah atau public speaking 
pada anak-anak  Panti Asuhan, mulai dari menyiapkan materi untuk 
berpidato hingga cara penyampaian yang mudah diterima oleh 
pendengar. Untuk program kegiatan bulanan setoran hafalan, khatam 
30 juz, bila memungkinkan untuk outbound maka asrama akan 
mengajukan kepada pihak pimpinan Panti Asuhan dan kemudian 
pihak pimpinan akan mempertimbangkannya sesuai dengan dana yang 
ada dan waktu yang tepat. Untuk program tahunan biasa terpaut pada 
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Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), hal tersebut meliputi perayaan 
Maulid Nabi (setiap 12 Rabiul Awal) dengan mengadakan kajian di 
kantor pusat Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, 
peringatan Isra‟ Mi‟raj Nabi Muhammad (setiap 27 Rajab), Nuzulul 
Qur‟an, dan perayaan Idul Fitri dan Idul Adha. Pada peringatan Hari 
Besar Islam tersebut biasa pihak panti mengadakan kajian di kantor 
pusat ataupun menghadiri undangan kajian dari pihak donatur bersama 
anak-anak asuh.  
 Dalam membuat perencanaan tentu memperkirakan kemungkinan 
dari segi plus maupun minusnya, pada tahap perencanaan apabila 
terdapat anak asuh yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan 
atau telah melanggar aturan yang sudah tidak dapat ditolerir maka 
dengan terpaksa pihak Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
akan mengembalikan anak tersebut ke keluarganya dan sudah tidak 
berstatus anak asuh lagi. 
2. Implementasi tanzhim (pengorganisasian dakwah) 
Al-tanzhim dalam pandangan Islam bukan semata-mata merupakan 
wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat 
dilakukan secara rapi, teratur dan sistematis. 
Dalam membagi tugas demi kelancaran aktivitas dakwahnya Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta menggunakan struktur 
organisasi. Pada struktur organisasi tersebut terdapat hubungan serta 
mekanisme kerja antara Ketua Panti, Pengasuh, dan staff/karyawan. 
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Berikut ini adalah struktur organisasi Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta : 
 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta
117
 
Setelah dibentuknya struktur organisasi tersebut, adapun 
pembagian tugas masing-masing anggota sebagai berikut: 
a. Ketua Panti 
1) Memimpin Panti Asuhan sesuai Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga dan keputusan Pengurus Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta. 
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86 
 
 
 
2) Merencanakan program dan melaksanakan segala kegiatan 
Panti Asuhan bersama-sama dengan pengurus Panti 
Asuhan. 
3) Memberikan petunjuk dan pengarahan kepada pengurus 
Panti Asuhan dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan Panti Asuhan. 
4) Mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas-tugas 
yang berhubungan dengan panti asuhan. 
5) Mendelegasikan tugas-tugas kepada pengurus lain sesuai 
dengan tugas dan wewenangnya. 
6) Bersama-sama pengurus membuat laporan keuangan 
berkala setiap bulan, semester, tahunan dan lima tahunan.
118
 
b. Sekretaris 
1) Menjadwalkan rapat. 
2) Membuat notulen. 
3) Menyusun program kerja. 
4) Mengagendakan surat keluar dan surat masuk. 
5) Melengkapi keperluan-keperluan sekretariat. 
6) Membayar honor petugas tata usaha. 
7) Mendokumentasikan segala kegiatan.119 
c. Bendahara & Sarana Prasarana 
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 Nur Abdul Wahid, Koordinator Administrasi dan Rumah Tangga Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta,  Juli 2019. 
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 Nur Abdul Wahid, Koordinator Administrasi dan Rumah Tangga Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, 27 Juli 2019. 
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1) Membukukan keluar masuk uang atas persetujuan Ketua 
Panti yang berhubungan dengan Panti Asuhan baik berupa 
transaksi tunai maupun non-tunai atau Bank. 
2) Melaksanakan pembangunan ruang atau sarana prasarana 
lainnya, pemeliharaan bangunan, perawatan sarana 
prasarana, dan lain-lain atas persetujuan Ketua Panti yang 
berhubungan dengan Panti Asuhan. 
3) Membuat laporan keuangan setiap bulan, semester, dan 
tahunan.
120
 
d. Koordinator Administrasi dan Rumah Tangga 
1) Mengkoordinasi bagian donatur, kotak amal, kebutuhan 
logistik dan ekspedisi hingga perawatan komputer dengan 
bagian administrasi keuangan. 
2) Melaksanakan perawatan sarana prasarana, logistik dan 
ekspedisi. 
3) Membuat laporan keuangan setiap bulan, semester, dan 
tahunan.
121
 
e. Koordinator Kepengasuhan 
1) Mengkoordinasi para pengasuh dalam pembinaan baca tulis 
al-Qur'an, Pendidikan tata cara ibadah, dan muamalah. 
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2) Mengkoordinasi para pengasuh dalam pembayaran uang 
gedung, SPP, seragam dan lain-lain (keperluan sekolah). 
3) Mengkoordinasi para pengasuh dalam pengadaan kegiatan 
ekstrakurikuler, seperti; kursus Bahasa Inggris, kursus 
komputer, rebana, dan lain-lain. 
4) Mengkoordinasi para pengasuh dalam pemberian hadiah 
bagi anak-anak yang berprestasi di bidang pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 
5) Membuat laporan bulanan, semester, dan tahunan.122 
f. Donatur dan Kotak Amal 
Berusaha mencari dana sebanyak-banyaknya secara terus 
menerus sesuai dengan anggaran dasar Yayasan, antara lain dengan 
cara: 
1) Mencari donatur tetap, insidentil dan sumbangan-
sumbangan yang tidak mengikat dari masyarakat, pihak lain 
maupun dari Negara Republik Indonesia. 
2) Mengadakan kegiatan usaha yang sesuai dengan maksud 
dan tujuan Yayasan dan tidak bertentangan dengan 
ketertiban umum, kesusilaan dan atau perundang-undangan 
yang berlaku. 
3) Membuat laporan bulanan, semester, dan tahunan.123 
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 Aspriyanto, Ketua Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, 31 Agustus 
2019. 
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 Aspriyanto, Ketua Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, 31 Agustus 
2019. 
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g. Koordinator Unit Ekonomi Produktif (UEP) 
1) Melaksanakan kegiatan usaha yang telah ada sebagai 
sumber pemasukkan sekunder Panti Asuhan. 
2) Membuat laporan bulanan, semester, dan tahunan.124 
 Menurut bapak Sarsito selaku Koordinator Kepengasuhan, 
pengorganisasian dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta prinsipnya memberikan wewenang pada masing-masing 
pengurus yang diikuti dengan tanggung jawab yang harus mereka 
emban sesuai wewenang yang diberikan. Sementara untuk masing-
masing Keluarga Asuh pengorganisasiannya dengan saling 
mengingatkan, satu sama lain adalah keluarga jadi apabila melihat 
yang lebih tua atau yang lebih muda melakukan kesalahan maka 
sangat dianjurkan untuk saling menegur dan menasihati. Orangtua 
asuh selayaknya orangtua mereka, dan antara anak asuh selayaknya 
saudara. Pengorganisasian di keluarga asuh seringkali dilakukan 
dalam bersih-bersih dengan membuat jadwal piket harian bergilir, ada 
juga piket memasak. Da‟i atau dalam manajemen disebut manajer 
pada suatu asrama yaitu masing-masing pengasuh, pengasuh sendiri 
diketuai oleh Koordinator Kepengasuhan, keatas lagi maka akan ada 
Ketua Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. 
3. Implementasi tawjih (pelaksanaan dakwah) 
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Pelaksanaan dakwah agar sesuai rencana yang dilakukan bermula 
dengan memberikan teladan yang baik terlebih dahulu kepada anak 
asuh, karena menurut pihak Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta 
anak-anak belajar mulai dari tahap meniru. Selain itu menurut 
Koordinator Kepengasuhan, sebelum memberi tugas dan tanggung 
jawab kepada anak asuh kita mulai dari diri sendiri dengan 
memberikan contoh bagaimana seharusnya bertutur kata, bersikap dan 
lain-lain sesuai tuntunan agama Islam. Setelah tahap memberikan 
keteladanan, langkah selanjutnya memotivasi anak asuh. Motivasi 
yang diberikan pun bermacam-macam dan yang paling utama adalah 
memotivasi anak asuh agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia, 
memahamkan bahwa pendidikan itu penting untuk masa depannya. 
Selesai tahap motivasi dirasa cukup memberikan dorongan pada 
anak asuh, para pengasuh akan memberikan bimbingan seperti 
bimbingan keagamaan serta pendidikan dan memperdalam hubungan 
dengan anak asuh dan sesama pengurus dengan cara komunikasi. 
Komunikasi jalan paling ampuh untuk mengetahui sudah sejauh mana 
usaha yang dilakukan apakah sesuai dengan rencana atau tidak dan 
lain-lain hingga mengembangkan dan meningkatkan kualitas dan 
pelaksanaan dakwah tersebut. 
Dalam penggerakan dakwah selain motivasi, bimbingan serta 
komunikasi diperlukan kegiatan yang menunjang peningkatan 
pelaksanaan dakwah dilakukan secara terus menerus, kegiatan anak 
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asuh di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Internal 
1) Taklim/kajian setiap hari yang dibimbing oleh pengasuh dan 
ustadz/ustadzah dari dalam maupun luar Yayasan. 
2) BTA (Baca Tulis Al Qur'an) yang diadakan setiap hari 
terutama di pagi hari dan ba'da maghrib. 
3) Beladiri (tapak suci dan wushu) yang diadakan setiap pekan 
sekali. 
4) Seni hadrah setiap pekan sekali dan sudah tampil di berbagai 
acara. 
5) Kemandirian; cuci pakaian, setrika, memasak, kebersihan diri 
dan lingkungan, dan lain-lain. 
6) Keterampilan/skill tambahan; komputer, Bahasa Inggris, setir 
mobil (bagi yang sudah SMA), menjahit, dekorasi, kultum, dan 
lain-lain. 
7) Olah raga diadakan setiap hari ahad secara bersama seperti 
sepak bola, tenis meja, bola volly, bulu tangkis, renang, dan 
lain lain. 
8) Bimbingan belajar sekolah atau di lembaga pendidikan bagi 
anak  yang memang membutuhkan. 
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9) Pengajian rutin setiap hari Jum‟at sore di Yayasan.125 
b. Kegiatan Eksternal 
1) Acara dengan donatur, seperti panti yang lain Panti Asuhan 
Nur Hidayah sering juga diundang para donatur untuk acara-
acara/hajat. 
2) Out bound atau rekreasi/rihlah, kegiatan ini biasanya d adakan 
setiap tahun di saat liburan kenaikan kelas bersama dengan 
para karyawan Yayasan Nur Hidayah guna mempererat rasa 
kebersamaan, tali silaturahim dan mengurangi kejenuhan. 
3) Pada saat liburan mereka diajak untuk Praktik Kerja Lapangan 
mengunjungi perusahaan-perusahaan, pabrik, unit-unit usaha 
produktif agar membekali diri untuk berwiraswasta guna masa 
depan. 
4) Kunjungan ke Panti Asuhan lainnya.126 
4. Implementasi Riqabah (pengendalian dakwah) dan evaluasi 
 Tahap pengendalian dan evaluasi merupakan tahap terakhir dalam 
proses manajemen. Pengendalian dan evaluasi dilakukan dengan cara 
mengukur sejauh mana pencapaian yang didapatkan dari tugas yang 
sudah dikerjakan sesuai dengan pembagian tanggung jawab. Sehingga 
apabila hasil sudah sesuai akan dilanjutkan ke tahap yang lebih baik 
dan apabila masih terdapat kekurangan atau kesalahan dilakukan suatu 
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 LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Profil Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) Yayasan Nur Hidayah Surakarta, hal.45. 
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 LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Profil Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) Yayasan Nur Hidayah Surakarta, hal.46. 
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perbaikan. Pengendalian yang diterapkan oleh Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta dengan mengawasi individu anak asuh maupun 
pengurus sesuai struktur organisasi yang sudah ditetapkan. 
 Pengawasan ini dilakukan untuk memastikan program-program 
yang telah ditetapkan dalam perencanaan dapat berjalan dengan 
semestinya, baik yang berkaitan dengan belajar, ibadah, kegiatan 
belajar mengajar sampai pada masalah-masalah yang ditimbulkan oleh 
anak asuh. Apabila terdapat masalah ketika program itu sedang 
dilaksanakan maka akan segera diatasi. Misalnya seperti peristiwa 
sekitar 4 tahun yang lalu. Anak asuh baru masuk ke Sekolah 
Menengah Pertama swasta di Surakarta dalam rentan waktu beberapa 
bulan setelah ia tinggal di panti, anak asuh ini pernah melakukan 
pencurian di sekolahnya. Pihak sekolah mengetahui hal tersebut 
kemudian memanggil pihak Panti, setelah melalui interogasi panjang 
diketahui ternyata alasan si anak asuh ini ikut teman-teman sekolahnya 
karena kecanduan main game di sebuah warung internet (warnet) dan 
ternyata pencurian yang dilakukan sudah sampai tiga kali. Karena 
pihak pengurus dan pengasuh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta merasa anak tersebut sudah melakukan pelanggaran 
berulangkali dan sudah tidak bisa ditolerir, dimana kejadian ini sangat 
meresahkan para pengasuh dan sudah membuat nama panti menjadi 
buruk dimata masyarakat, sehingga pihak pengurus mengambil 
langkah yang tegas untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 
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memanggil keluarga anak asuh tersebut dan mengembalikannya 
kepada keluarganya. 
Terdapat 2 bentuk pengawasan yang diterapkan di Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta yaitu:  
a. Pengawasan formal  
Pengawasan formal yaitu dengan cara penilaian terhadap para anak 
asuh di sekolah. Penilaian ini dilakukan oleh sekolah yang 
bersangkutan berupa Laporan Akhir Semester (Raport). Selain raport 
sekolah, pihak Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah juga akan 
memberikan raport perkembangan penilaian terhadap anak asuh. 
Penilaian ini dilakukan oleh masing-masing pengasuh di setiap 
Keluarga Asuh, kemudian memberikan hasil penilaian kepada wali 
anak asuh melalui acara TEPAK (Temu Penguatan Anak dan 
Keluarga). 
b. Pengawasan informal  
Pengawasan informal yaitu penilaian terhadap segala aktivitas anak 
asuh yang dilakukan saat masih berstatus anak asuh Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Pengawasan bersifat informal ini 
juga dilakukan saat anak asuh menjalani masa liburan di rumah, 
masa perpulangan karena libur hari raya maupun libur sekolah. 
Dalam hal memonitor anak asuh ini pihak Panti biasanya 
memberikan selembar kertas pada setiap anak asuh, kertas tersebut 
berisi mutabaah harian anak asuh yang biasa dikerjakan di Panti 
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hendaknya dikerjakan pula di rumah seperti salat jama‟ah, salat 
sunah, tilawah, puasa sunnah, dzikir al-ma‟surat, dan hafalan surat. 
Pengawasan informal melalui monitoring terhadap tugas harian ini 
dilakukan demi menghindari hilangnya nilai-nilai kebaikan yang 
sudah ditanamkan saat di Panti Asuhan. 
“Sementara pengawasan kepada pengurus maupun pengasuh adalah 
apakah mereka menjalankan tugasnya sesuai dengan amanat yang 
diemban, serta adakah pelanggaran yang dilakukan misal dalam 
aturan pengasuh tidak diperbolehkan merokok di lingkungan 
asrama jika melanggar maka sanksi yang diberikan adalah dipecat 
dari Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Pengawasan 
terhadap pengurus bisa dilakukan oleh siapa saja, termasuk anak 
asuh bila mengetahui pengasuh melakukan pelanggaran maka anak 
asuh bisa melaporkannya ke pihak pimpinan Panti Asuhan.”127 
 Kemudian dalam hal evaluasi dakwah, pihak Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta biasa mengadakannya setiap satu 
semester dengan mengumpulkan seluruh anggota pengurus dan 
pengasuh untuk melakukan evaluasi secara musyawarah. Seringkali 
apabila terdapat target yang belum tercapai, pada tahap evaluasi ini 
nantinya akan diiringi dengan perencanaan yang baru dengan strategi 
berbeda namun sasaran tetap sama. Evaluasi dengan anak asuh juga 
sering dilakukan, terdapat evaluasi saat di masing-masing Keluarga 
Asuh antara anak asuh dengan pengasuh maupun saat di Kantor 
Pusat. 
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C. Analisis Data 
Berdasarkan pengamatan, wawancara serta dokumentasi yang 
peneliti lakukan di lapangan, peneliti mendapatkan cukup banyak 
informasi penting untuk diketahui sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. 
Manajemen dakwah yang diterapkan oleh Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta dalam meningkatkan efektivitas dakwah yaitu 
dilakukan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, hinga 
pengawasan dan evaluasi. 
Suatu kerjasama yang sungguh-sungguh diperlukan oleh suatu 
lembaga dalam mencapai hasil yang memuaskan, hal ini tentu 
membutuhkan suatu perencanaan yang baik dan pelaksanaan yang 
terkoordinir rapi hingga evaluasi untuk melihat sejauh mana usaha yang 
dilakukan guna mencapai tujuan. Pada sub bab sebelumnya, Peneliti telah 
mengemukakan mengenai sajian data dan gambaran umum Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta, baik dari segi sejarah, visi dan misi, 
struktur organisasi hingga program Panti Asuhan. Dasar pendirian Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta juga dijelaskan oleh Koordinator 
Kepengasuhan atau Humas Panti Asuhan tersebut: 
“Pada dasarnya pendirian Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta didasari cita-cita berdakwah pada bidang sosial, niat awal 
adalah berdakwah melalui sosial bukan mengadakan ceramah 
membantu anak-anak yang kurang mampu dari segi perekonomian 
dan keluarga.”128 
                                                          
128
 Hasil wawancara dengan Sarsito, Koordinator Kepengasuhan Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta, 31 Juli 2019 
97 
 
 
 
Sebagaimana Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
merupakan organisasi Islam, sudah barang tentu segala gerak dan 
organisasinya berazaskan Islam. Apalagi tujuan organisasinya, sedikit 
banyak menyinggung ukhuwah islamiyah, dakwah islamiyah dan 
sebagainya. Dengan demikian kegiatan organisasi Islam secara eksplisit 
(langsung) merupakan kegiatan dakwah.
129
 Usaha untuk mewujudkan 
kesejahteraan segenap hambatan-hambatan seperti kemiskinan, 
keterbelakangan, dan berbagai penyakit masyarakat lainnya adalah 
persoalan dakwah.
130
 
Melalui keterangan tersebut, maka peneliti dapat memberikan 
gambaran, bahwa Panti Asuhan dapat dijadikan sebagai lembaga dakwah. 
Selain merupakan suatu organisasi Islam karena didalamnya terdapat 
orang-orang yang menggerakkan untuk mencapai tujuan tertentu. Panti 
Asuhan yang bergerak dalam bidang sosial, sangatlah tepat dijadikan 
sebagai lembaga dakwah yang efektif dan efisien karena kegiatan dakwah 
dilakukan dengan terorganisasi sehingga proses dakwah akan berjalan 
sesuai dengan tujuan dakwah.  
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta adalah sebuah 
lembaga sosial dakwah. Hal ini dapat dilihat dari tujuan berdirinya panti 
asuhan yaitu membantu pemerintah di dalam membentuk manusia 
Indonesia yang seutuhnya beriman dan bertaqwa melalui peningkatan 
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pendidikan, keagamaan, kemanusiaan dan kesejahteraan sosial. Selain itu 
juga dapat dilihat dari pengasuhannya yang seperti di pondok pesantren. 
Setiap lembaga atau organisasi tentunya ingin apa yang menjadi tujuan dan 
harapan awal pendirian terlaksana. Guna mewujudkan apa yang telah 
menjadi cita-cita lembaga tentunya sebuah lembaga harus memiliki 
manajemen yang baik.  
 Dakwah bukanlah hanya kegiatan ajakan memotivasi serta mendidik 
(materi dakwah), namun seluruh unsur dakwah seperti da‟i (pelaku 
dakwah), mad‟u (penerima dakwah) dan lain-lain berperan didalamnya 
untuk menjalankan tujuan dakwah secara efektif dan efisien. Agar tujuan 
yang ditetapkan terpenuhi dan berjalan dengan baik maka diperlukan 
upaya manajemen dakwah. Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
selaku Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) sudah barang tentu 
tidak bisa terlepas dari keberadaan manajemen dakwah. Menurut Rosyad 
Shaleh manajemen dakwah yaitu proses perencanaan tugas, 
mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga 
pelaksana dalam kelompok tugas kemudian mengarahkannya ke arah 
pencapaian tujuan dakwah.
131
 Berikut merupakan analisis implementasi 
manajemen dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta: 
1. Analisis implementasi Takhtith (perencanaan dakwah) 
Dalam proses dakwah perlu dilakukan suatu perencanaan, hal ini 
dapat dilakukan dengan mempersiapkan kader pendakwah yang baik 
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sesuai kemampuan, menyiapkan materi dan metode dakwah sesuai 
medan dakwah. Dalam suatu organisasi langkah awal dapat dilakukan 
dengan menentukan suatu tujuan dari organisasi tersebut. Unsur-unsur 
yang harus ada dalam sebuah perencanaan yaitu kebijaksanaan, 
prosedur, kemajuan yang diharapkan dan program. Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta mengimplementasikan manajemen 
dakwah berawal dari dibuatnya perencanaan dakwah dalam tiga 
bagian; perencanaan jangka pendek mengasuh dan menyantuni anak 
yatim, yatim-piatu, fakir miskin dan anak terlantar dalam panti, 
perencanaan dakwah jangka menengah dengan mengembangkan 
program Keluarga Asuh di tiap-tiap asrama yang dimiliki atau 
dikelola oleh Yayasan Nur Hidayah, kemudian untuk perencanaan 
jangka panjang yaitu menjadikan anak asuh yang mandiri, berakidah 
Islam dan berakhlakul karimah. 
Setiap usaha apapun tujuannya, hanya akan berjalan secara efektif 
dan efisien, apabila sebelumnya sudah direncanakan terlebih dahulu 
dengan baik. Demikian pula dengan aktivitas kegiatan dakwah di 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta yang hanya dapat 
berlangsung dengan efektif dan efisien apabila sebelumnya telah 
dilakukan suatu perencanaan secara matang. Perencanaan merupakan 
salah satu langkah manajemen yang sangat penting untuk dilakukan 
sebelum melakukan upaya dan aktifitas organisasi dilaksanakan. 
Perencanaan merupakan landasan fundamental dan primer agar 
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fungsi-fungsi manajemen yang lain dapat diwujudkan. Hal ini ditandai 
dengan adanya program kerja yang disusun setiap awal tahun. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah dalam merencanakan kegiatan dakwahnya yaitu dengan: 
a. Perkiraan dan perhitungan masa depan. 
b. Penentuan dan perumusan sasaran dan tujuan. 
c. Menetapkan metode serta memprioritaskan pada 
pelaksanaannya. 
d. Menetapkan penjadwalan waktu, lokasi, penetapan biaya, 
fasilitas, serta faktor lainnya.
132
 
Melihat dari program kerja atau kegiatan oleh Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta baik dari rencana jangka pendek, 
menengah dan rencana jangka panjang, dapat diketahui bahwa semua 
kegiatannya mengarah pada usaha pencapaian tujuan Panti Asuhan. 
Kemudian perumusan programnya juga melibatkan berbagai pihak 
pengurus dan pengasuh sehingga dalam pengambilan keputusan dalam 
perencanaan program dapat disesuaikan dan diketahui oleh seluruh 
anggota.  
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap para pengurus 
di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, kebanyakan dari 
mereka menyatakan bahwa perencanaan yang dilakukan Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta sudah baik, karena:  
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a. Terlaksananya setiap kegiatan yang telah direncanakan. 
b. Perencanaan program kegiatan dilakukan dengan cara 
musyawarah. 
c. Melakukan studi banding terhadap lembaga atau kegiatan 
yang telah sukses menjalankan programnya. 
d. Dalam merencanakan program, pertimbangan utama yaitu  
menyesuaikan dengan kebutuhan dan kebermanfaatan untuk 
anak asuh. 
Sebagian besar program kerja Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta memiliki kesamaan dengan program kerja pada tahun-tahun 
sebelumnya. Hal ini terjadi karena tidak banyak kegiatan baru yang 
diadakan disana, dan sebagian besar kegiatan merupakan rutinitas 
yang terus dilakukan secara berkelanjutan.  
2. Analisis Tanzhim (pengorganisasian dakwah) 
 Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen yang 
dilaksanakan setelah selesainya tahap perencanaan. Dimana rancangan 
kegiatan itu diorganisasikan mulai dari pembagian tugas sampai 
kepada yang lainnya. Dengan demikian pengorganisasian dilakukan 
untuk pelaksanaan kerja dan pelaksanaan dari perencanaan, demi 
adanya pembagian kerja yang setepat tepatnya. Penetapan orang 
orangnya dilakukan secara objektif setelah terlebih dahulu dilakukan 
dan ditentukan unit kerjanya serta fungsinya masing-masing. Tugas 
da‟i (pelaku dakwah) dalam hal tanzhim yaitu dengan menyusun 
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struktur organisasi yang akan membantu untuk mengerjakan program 
dakwah secara efektif dan efisien. 
Tanzhim (pengorganisasian dakwah) dilakukan setelah semua 
rencana tersusun dengan rapi, pengorganisasian merupakan fungsi 
kedua dalam manajemen dan pengorganisasian didefinisikan sebagai 
proses kegiatan penyusunan struktur organisasi sesuai dengan tujuan-
tujuan, sumber-sumber dan lingkungannya. Adapun kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dalam proses pengorganisasian yaitu : 
a. Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan 
tugas dan menetapkan prosedur yang diperlukan 
b. Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya 
garis kewenangan dan tanggung jawab 
c. Kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia/tenaga kerja. 
d. Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi yang 
paling tepat. 
 Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta juga telah 
melaksanakan pengorganisasian dalam manajemennya, yaitu dengan 
disusunnya struktur organisasi. Penetapan pengurus dan pengasuh di 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta ditunjuk oleh pihak 
pimpinan Yayasan Nur Hidayah. Namun, apabila terdapat karyawan 
baru yang mengajukan diri untuk ditempatkan di Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta pihak Yayasan akan 
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mempertimbangkannya melalui alasan pengajuannya, riwayat 
pendidikan terakhir yang ditempuh, kemampuan serta pengalamannya. 
Pengorganisasian dalam dakwah dapat memudahkan da‟i untuk 
mengawasi dan menentukan orang-orang yang dibutuhkan dalam 
menjalankan tugas yang telah dibagi. Selain itu, pengorganisasian 
dapat menghindarkan da‟i dan mad‟u dari ketimpangan tugas, 
wewenang dan tanggung jawab anggota telah disusun dan 
direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut 
bapak Sarsito selaku Koordinator Kepengasuhan, pengorganisasian 
dakwah di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta prinsipnya 
memberikan wewenang pada masing-masing pengurus yang diikuti 
dengan tanggung jawab yang harus mereka emban sesuai wewenang 
yang diberikan. Sementara untuk masing-masing Keluarga Asuh 
pengorganisasiannya dengan saling mengingatkan, satu sama lain 
adalah keluarga jadi apabila melihat yang lebih tua atau yang lebih 
muda melakukan kesalahan maka sangat dianjurkan untuk saling 
menegur dan menasihati. Orangtua asuh selayaknya orangtua mereka, 
dan antara anak asuh selayaknya saudara. Pengorganisasian di 
keluarga asuh seringkali dilakukan dalam bersih-bersih dengan 
membuat jadwal piket harian bergilir, ada juga piket memasak. Da‟i 
atau dalam manajemen disebut manajer pada suatu asrama yaitu 
masing-masing pengasuh, pengasuh sendiri diketuai oleh Koordinator 
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Kepengasuhan, keatas lagi maka akan ada Ketua Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta. 
3. Analisis Tawjih (Pelaksanaan dakwah) 
 Tawjih (Pelaksanaan dakwah) dalam manajemen disebut dengan 
actuating dimana suatu hal yang telah direncanakan dan 
diorganisasikan sebelumnya membutuhkan suatu tindakan (action). 
Pelaksanaan dalam dakwah merupakan hal yang penting karena akan 
langsung berhubungan dengan mad‟u, hal ini akan menentukan 
jalannya proses dakwah. Setelah takhtith dan tanzhim telah disusun 
dan ditetapkan, langkah selanjutnya tawjih (pelaksanaan dakwah). 
 Karena pada proses tawjih ini berhubungan langsung dengan para 
anak asuh, maka dibutuhkan proses pelaksanaan dakwah dengan cara 
pembinaan. Pelaksanaan dakwah agar sesuai rencana yang dilakukan 
bermula dengan memberikan teladan yang baik terlebih dahulu kepada 
anak asuh, karena menurut pihak Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta 
anak-anak belajar mulai dari tahap meniru. Selain itu menurut 
Koordinator Kepengasuhan, sebelum memberi tugas dan tanggung 
jawab kepada anak asuh kita mulai dari diri sendiri dengan 
memberikan contoh bagaimana seharusnya bertutur kata, bersikap dan 
lain-lain sesuai tuntunan agama Islam. Setelah tahap memberikan 
keteladanan, langkah selanjutnya memotivasi anak asuh. Motivasi 
yang diberikan pun bermacam-macam dan yang paling utama adalah 
memotivasi anak asuh agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia, 
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memahamkan bahwa pendidikan itu penting untuk masa depannya. 
Selesai tahap motivasi dirasa cukup memberikan dorongan pada anak 
asuh, para pengasuh akan memberikan bimbingan seperti bimbingan 
keagamaan serta pendidikan dan memperdalam hubungan dengan anak 
asuh dan sesama pengurus dengan cara komunikasi. Komunikasi jalan 
paling ampuh untuk mengetahui sudah sejauh mana usaha yang 
dilakukan apakah sesuai dengan rencana atau tidak dan lain-lain 
hingga mengembangkan dan meningkatkan kualitas dan pelaksanaan 
dakwah tersebut. 
 Melalui cara Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
mengimplementasikan tawjih hal ini sama seperti yang dituturkan oleh 
Rosyad Shalleh langkah penggerakan dakwah yang yaitu: 
a. Pemberian motivasi (motivating) 
b. Pembimbingan (directing) 
c. Penjalinan Hubungan (coordinating) 
d. Penyelenggaraan komunikasi (communicating); dan 
e. Pengembangan atau peningkatan pelaksana (developing 
people).
133
 
 Melalui hasil wawancara yang Peneliti lakukan terhadap pengurus 
di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta saat Koordinator 
Kepengasuhan belum bisa ditemui karena menghadiri undangan, 
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pengurus dari Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta bagian 
perawatan komputer, Fajar Yudho Utomo menyatakan bahwa 
pelaksanaan/penggerakan dakwah yang dilakukan di Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta sudah berjalan baik, hal ini tidak 
berbeda dengan jawaban Sarsito bagian Koordinator Kepengasuhan 
dan Koordinator Administrasi dan Rumah Tangga, bapak Nur Abdul 
Wahid alasan dari opini tersebut diantaranya karena : 
a. Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta telah mampu 
menciptakan hubungan yang harmonis tanpa membeda-
bedakan pengurus satu dengan pengurus lainnya. Hal ini 
membuat para pengurus dan anak asuh lebih bersemangat 
dalam menjalankan segala aktivitas. 
b. Adanya keikutsertaan pengurus dalam mengambil keputusan. 
Karena dengan keikutsertaannya pengurus dalam mengambil 
keputusan yang seharusnya hal itu merupakan hak dan 
wewenang pengasuh panti adalah merupakan dorongan yang 
dapat menambah besarnya semangat kerja bagi para pengurus 
serta anak asuh. 
 Dalam wawancara Peneliti sempat menanyakan mengenai proses 
pendidikan sekarang di sekolah umum mewajibkan anak didiknya 
mengikuti grup kelas di aplikasi WhatsApp agar tidak tertinggal 
informasi, kemudian bagaimana pihak Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta mengatasi kemajuan teknologi dengan kebutuhan 
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anak zaman sekarang. Hal tersebut pihak Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta atasi dengan menyediakan satu smartphone 
berbasis android untuk semua anak asuh, namun ini baru diberlakukan 
di asrama yang tepatnya ada di daerah Kerten, Laweyan Surakarta 
(Kantor Pusat Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta). Pihak 
Panti belum mengijinkan anak asuh memiliki gadget sendiri karena 
menurut pihak pengurus Yayasan, pengurus dan pengasuh Panti 
Asuhan gadget akan berakibat pada kecanduan, belum lagi anak-anak 
zaman sekarang sedang mengalami perang digital persebaran konten 
buruk bagi pendidikan anak akan masuk dan menjangkiti pikiran 
mereka, berbagai pertimbangan sudah dilakukan dan keputusan yang 
diperoleh adalah anak asuh belum boleh memiliki smartphone sendiri. 
Apabila kebutuhan mendesak seperti adanya ujian sekolah yang 
dilakukan dengan smartphone, maka anak asuh dapat menggunakan 
smartphone milik pengasuh tentu dengan meminta izin dari pengasuh 
terlebih dahulu. 
 Kasus diatas mungkin akan lebih tepat jika masuk dalam kategori 
pengendalian, akan tetapi peneliti memasukkannya dalam analisis 
penggerakan dakwah karena menurut peneliti penerapan metode 
tersebut merupakan cara pihak Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta dalam menggerakkan dakwahnya dengan memfasilitasi dan 
memberi kepercayaan kepada anak asuh. Pihak Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta merencanakan agar alumni anak asuh kelak 
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memiliki kepribadian yang berakhlak terpuji dan islami, dalam 
perjalanan untuk mewujudkan tujuan perencanaan tersebut mereka 
membuat teknik dengan memfasilitasi anak asuh berupa satu 
smartphone untuk semua anak asuh di satu keluarga asuh. Fasilitas ini 
pun juga diharapkan dapat menjadi jembatan silaturahmi/berbagi 
kabar antara anak asuh dengan keluarga maupun teman, juga untuk 
mengikuti perkembangan teknologi. 
4. Riqabah (pengendalian dakwah), dan evaluasi 
 Pengendalian dakwah (riqabah) dan evaluasi dakwah perlu 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan dakwah yang 
telah dilakukan. Fungsi dari pengendalian dan evaluasi dalam dakwah 
dapat menjadi penyempurna dari kegiatan dakwah, hal ini dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah proses pelaksanaan dakwah sudah 
sesuai rencana kemudian pemilihan kader da‟i (penyampai dakwah), 
mad‟u (penerima dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media 
dakwah), thariqah (metode dakwah) apakah sudah tepat digunakan 
secara maksimal. Tentu dengan demikian akan sangat berpengaruh 
pada perkembangan dakwah ke depan. Pengendalian yang diterapkan 
oleh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta dengan mengawasi 
individu anak asuh sesuai ketentuan aturan serta mengawasi pengurus 
dan pengasuh menurut tugas sesuai struktur organisasi yang sudah 
ditetapkan. 
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 Berdasarkan teori yang sudah dibahas di bab II sebelumnya, 
pengawasan yang dilakukan oleh pihak Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta pada kegiatan anak asuh adalah sebagai berikut: 
a. Pengawasan harus mempunyai kejelasan tentang pencapaian 
tujuan dalam mengadakan perbaikan. Hal ini seperti yang 
dilakukan oleh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
dimana pihak Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
telah melakukan pengawasan dengan jelas sesuai dengan 
tujuan dilakukannya pengawasan dalam hal kegiatan rutin 
harian dan mingguan serta dalam hal pendidikan yaitu untuk 
mengetahui kendala apa yang dihadapi dan merumuskan 
penyelesaiannya. 
b. Dalam pelaksanaan pengawasan, manajer harus adil dan bijak 
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Ketua Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta melakukan pengawasan 
terhadap para pengurus dan setiap divisi serta anak asuh 
dengan adil dan bijaksana tanpa memihak satu sama lain. 
c. Pengawasan harus bersifat fleksibel, dimana jika terjadi 
perubahan-perubahan pada pelaksanaannya, pengawasan dapat 
menyesuaikan dengan keadaan. Hal ini terjadi biasanya saat 
pelaksanaan kegiatan rutinan, dimana ketika pemimpin 
kegiatan tidak dapat hadir maka ketua Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta melakukan tinjauan secara tidak 
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langsung dengan meminta siapa yang mampu menjadi 
pimpinan kegiatan. Kemudian pengawasan terhadap anak asuh 
apabila pada jam yang seharusnya sudah kembali ke 
asrama/Keluarga Asuh namun masih belum kembali, maka 
pihak Panti bertanya terlebih dahulu ke anak asuh lain, 
kemudian crosscheck tempat biasa yang dikunjungi anak asuh 
tersebut, hingga langkah terakhir menghubungi pihak keluarga 
anak asuh untuk memastikan apakah anak asuh pulang ke 
rumah atau bermain hingga tidak mengenal waktu.
134
 
 Dalam standar umum kriteria manajemen dakwah yang efektif 
telah diimplementasikan oleh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta diantaranya sebagai berikut: 
a. Dapat menentukan visi, misi, dan sasaran jangka panjang 
dakwah. 
b. Membuat rencana pelaksanaan misi dakwah dalam tahapan 
realistis dengan pengukuran kualitas yang berkesinambungan. 
c. Mengembangkan kreativitas dan daya inovasi sumber daya 
manusia (da‟i), pemberdayaan dan peningkatan motivasi, serta 
kualitas kinerjanya. 
d. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan strategi 
dakwah terpadu. 
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2019. 
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e. Proses pengambilan keputusan dilaksanakan dengan 
memperhatikan aspirasi sasaran dakwah, proses dakwah dan 
elemen yang terkait melalui komunikasi yang efektif dan 
efisien.
135
 
 Sementara dalam evaluasi dakwah, pihak Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta biasa mengadakannya setiap satu semester 
dengan mengumpulkan seluruh anggota pengurus dan pengasuh. 
Seringkali apabila terdapat target yang belum tercapai, pada tahap 
evaluasi ini nantinya akan diiringi dengan perencanaan yang baru 
dengan strategi berbeda namun sasaran tetap sama. Namun, tidak 
seluruh tanggung jawab dipegang oleh pihak Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta. Apabila masa liburan Hari Raya Idul Fitri, 
anak asuh akan menjalani masa liburannya di rumah masing-masing. 
Pada masa penjemputan seringkali pihak Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta sekaligus menyampaikan kepada keluarga anak 
asuh (wali anak asuh) agar mau bekerjasama memonitor 
mengingatkan anak-anaknya selama di rumah, hal ini untuk 
menghindari hilangnya nilai-nilai kebaikan yang ditanamkan oleh 
pihak Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Dalam hal 
memonitor anak asuh ini pihak Panti biasanya memberikan selembar 
kertas pada setiap anak asuh, kertas tersebut berisi mutabaah harian 
anak asuh yang biasa dikerjakan di Panti hendaknya dikerjakan pula di 
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 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, hal.181. 
 
112 
 
 
 
rumah seperti salat jama‟ah, salat sunah, tilawah, puasa sunnah, dzikir 
al-ma‟surat, dan hafalan surat. 
 Melalui penelitian yang peneliti lakukan di Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta, banyak yang menyatakan bahwa pengawasan 
yang dilakukan Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta sudah 
berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan:  
a. Telah terlaksananya semua kegiatan di dalam Panti Asuhan 
dengan baik dengan tujuan utama meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah dan memperbaiki akhlak, juga 
dimaksudkan sebagai sarana pengawasan yang efektif untuk 
mengetahui keputusan anak-anak asuh serta kebijakan 
pengasuh terhadap peraturan yang ada di Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta.  
b. Setiap akhir semester diadakan evaluasi dengan jalan 
musyawarah, agenda musyawarah bermula dari pengawasan 
yang dilakukan oleh pengasuh kepada anak asuh di setiap 
keluarga asuh terkait segala kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Kemudian pengawasan oleh Ketua terhadap pengurus bidang 
masing-masing maupun kegiatan yang dilakukan untuk 
kepentingan anak asuh. Apabila terjadi penyimpangan atau hal 
yang tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, 
dengan musyawarah ini pimpinan dan pengurus berusaha 
mencari jalan keluar serta mengadakan perbaikan.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah Peneliti lakukan, maka Peneliti 
mengambil kesimpulan yaitu, Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta sebagai salah satu lembaga dakwah dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan tidak bisa lepas dari keberadaaan manajemen dakwah. 
Peranan manajemen di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
dimaksudkan untuk mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen 
dakwah di dalam semua aktifitas Panti Asuhan agar dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien, sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Implementasi takhtith, tanzhim, tawjih, dan riqabah di Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta sudah berjalan dengan baik. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari akan keterbatasan pada penelitian ini, untuk 
menghindari kemungkinan pembaca memberikan arti atau menetapkan 
hasil penting penelitian lebih dari semestinya maka akan Peneliti paparkan 
keterbatasan penelitian ini yaitu Peneliti hanya memfokuskan Manajemen 
Dakwah yang telah diterapkan oleh pihak Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta yang ada di pusat, tidak menyeluruh ke semua asrama 
(keluarga asuh) yang dimiliki oleh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
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Surakarta. Keterbatasan peneliti disebabkan oleh keterbatasan waktu, 
dana, maupun pengetahuan peneliti. 
C. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian yang Peneliti lakukan melalui 
kesimpulan di atas serta pengamatan yang dilakukan Peneliti baik melalui 
wawancara maupun observasi tentang Implementasi Manajemen Dakwah 
di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut:  
1. Untuk Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta agar tetap 
mempertahankan efektifitas penerapan Manajemen Dakwah yang 
sudah ada dan selalu meningkatkan pelayanan program 
penyantunan dan pengasuhan anak asuh serta kualitasnya.  
2. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan penelitian 
tentang Manajemen Dakwah Panti Asuhan dari berbagai aspek 
yang dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya pemikiran 
dan pengetahuan kita tentang Manajemen Dakwah Panti Asuhan 
sehingga dapat diambil manfaatnya.  
3. Untuk masyarakat sekitar agar dapat menjadikan pengasuh panti 
asuhan sebagai inspirasi dalam kepedulian dan keikhlasannya 
membantu orang yang tidak mampu, dalam hal ini anak yatim, 
anak piatu, anak yatim piatu dan dhuafa. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara Ketua Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta 
 
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
 
A. Ketua Panti Asuhan 
1. Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya LKSA Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta? 
2. Apakah berdirinya LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
memiliki data legalitas dari negara? 
3. Apa visi dan misi dari LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
4. Bagaimana struktur organisasi dari LKSA Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta? 
5. Siapa yang menjadi sasaran utama dari anak asuh LKSA Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta? 
6. Kapan anak asuh dikatakan selesai dari program penyantunan dari 
LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
7. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pihak LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta kepada para pengasuh dan anak asuh? 
8. Darimana sumber dana untuk pembiayaan anak asuh LKSA 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
9. Apakah sumber dana untuk santunan anak asuh sama dengan yang 
digunakan untuk membiayai pengurus dan pengasuh dari LKSA 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
10. Apakah LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta memiliki program 
khusus atau unggulan yang tidak dimiliki oleh LKSA lain di 
wilayah Surakarta? 
  
 
 
 
 
11. Bagaimana proses implementasi manajemen dakwah pihak LKSA 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
a) Bagaimana perencanaan program kegiatan untuk pengasuh 
dan anak asuh? 
b) Bagaimana pengorganisasian penempatan sumber daya 
yang baik agar tercapai visi misi LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta? 
c) Bagaimana cara pihak pengurus dan pengasuh 
mengendalikan sumber daya yang ada? 
d) Bagaimana hasil evaluasi dari implementasi manajemen 
dakwah? Seberapa sering proses evaluasi antar pengurus 
dan pengasuh dilakukan? 
12. Apa saja keunggulan dan hambatan yang dihadapi dalam 
menerapkan manajemen dakwah di LKSA Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta? 
13. Mengapa anak asuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
mayoritas bersekolah di non-Yayasan Nur Hidayah Surakarta?
 
 
 
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara Koordinator Kepengasuhan Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
B. Koordinator Kepengasuhan 
1. Berapa jumlah pengasuh di setiap asrama LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta? 
2. Berapa jumlah anak asuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
tahun ini? 
3. Program apa saja yang diterapkan oleh LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta dalam mengasuh anak asuh? 
4. Apa saja aturan tata tertib yang ditetapkan oleh pengasuh pada 
anak asuh? 
5. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
bagaimana cara pengasuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
mengasuh anak asuh tanpa tertinggal kemajuan Iptek dan tetap 
memegang prinsip keagamaan? 
6. Apakah pihak pengasuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
sudah menerapkan prinsip manajemen dakwah? 
7. Apakah terdapat perbedaan dalam mengasuh anak asuh selama 3 
tahun akhir ini? Pada generasi manakah yang dirasa lebih sulit 
untuk diasuh? 
8. Pada tahun ini sudah ada berapakah catatan anak asuh yang 
dikeluarkan karena adanya pelanggaran? Pelanggaran jenis apa 
yang mampu membuat anak asuh dikeluarkan dari LKSA Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta? 
9. Apa cara terbaik dalam mendidik anak-anak di LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta? Mengapa demikian? 
10. Bagaimana proses implementasi manajemen dakwah pihak LKSA 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
a) Bagaimana perencanaan program kegiatan untuk anak 
asuh? 
 
 
 
 
b) Bagaimana pengorganisasian penempatan sumber daya 
yang baik agar tercapai visi misi LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta? 
c) Bagaimana cara pihak pengasuh mengendalikan sumber 
daya yang ada? 
d) Bagaimana hasil evaluasi dari implementasi manajemen 
dakwah? Seberapa sering proses evaluasi antar pengasuh 
dilakukan? 
11. Apakah melalui implementasi manajemen dakwah visi dan misi 
dari LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta tercapai dengan efektif 
dan efisien? 
12. Apa saja keunggulan, kelemahan serta hambatan yang dihadapi 
oleh para pengasuh dalam menerapkan manajemen dakwah dalam 
kepengasuhan anak asuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta?
 
 
 
 
Lampiran 3. Transkrip Wawancara 
Transkrip Wawancara 
Narasumber : Aspriyanto 
Jabatan : Ketua Panti Asuhan 
Waktu Wawancara : 31 Agustus 2019 
 
1. Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya LKSA Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta? 
Sejarah secara singkatnya, LKSA Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta ini awal mulanya adalah semacam bimbingan belajar 
dengan sasaran anak-anak usia sekolah yang tergolong anak yatim, 
piatu, yatim piatu dan dhuafa. Materi bimbingan belajar yang 
diutamakan adalah mengenai keagamaan, mulai bimbingan belajar 
membaca al-Qur‟an hafalan surat dan hadis. Tujuan utama kami 
adalah berdakwah melalui pendidikan, mengajarkan dasar-dasar 
Islam mulai dari mengenai aqidah, thaharah, akhlak dan lain 
sebagainya. Yayasan awal berdiri tahun 1992 bernama Yayasan 
Nur Hidayah Islamic Center, kemudian berubah menjadi Yayasan 
Nur Hidayah atas dasar akte tahun 2009. Kemudian pihak Yayasan 
Nur Hidayah mulai menggalang dana dari masyarakat untuk 
disalurkan di sekitar Solo, terutama untuk mengasuh anak yatim 
piatu, dengan dukungan dan kepercayaan dari masyarakat mulai 
penyerahan tanah wakaf untuk asrama yatim akhirnya pada tahun 
1997 Yayasan Nur Hidayah berhasil meresmikan pendirian 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) atau sering disebut 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. 
2. Apakah berdirinya LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
memiliki data legalitas dari negara? 
Ada. Foto peletakan batu pertama saat peresmian Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah yang ditandatangani oleh Pembantu 
 
 
 
 
Gubernur Jawa Tengah wilayah Surakarta, Drs. Winarna Surya 
Adisubrata pada tanggal 17 Juli 1997 terdapat pada buku profil 
kami. 
3. Apa visi dan misi dari LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
Untuk visi dan misi LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
sudah tidak sama dengan yang ada di buku profil, dikarenakan visi 
dan misi yang lama sudah tidak efisien jika digunakan untuk Panti 
Asuhan yang bergerak di bidang sosial. Meskipun begitu, tujuan 
kami tetap adalah berdakwah dengan mengharap ridho Allah. Jika 
dari Yayasan itu dikatakan berdakwah melalui pendidikan, maka 
LKSA ini dikatakan berdakwah melalui sosial, berdakwah dengan 
mengasuh bukan berteori. 
4. Bagaimana struktur organisasi dari LKSA Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta? 
Terdapat perubahan struktur organisasi dari LKSA Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta pada awal bulan Juni tahun 2019 
dikarenakan kosongnya posisi pengurus diantaranya karena 
pensiun dan ada anggota yang meninggal dunia awal bulan 
Februari tahun ini. Pencarian dan pemilihan pengurus ditunjuk 
langsung oleh pihak pusat Yayasan, meski ada juga anggota yang 
mengajukan diri untuk mengisi posisi tertentu sesuai 
kemampuannya. 
5. Siapa yang menjadi sasaran utama dari anak asuh LKSA Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta? 
Sasaran masih tetap pada anak rentang usia 5 tahun (TK) 
hingga berusia 19 tahun (lulus SMA) dan mereka termasuk 
kategori anak yatim piatu/ yatim/ piatu dan dhuafa. 
6. Kapan anak asuh dikatakan selesai dari program penyantunan dari 
LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
Apabila anak dirasa sudah mampu mandiri, tidak harus usia 
19 tahun atau sampai lulus SMA. Apabila rentang usia anak SMP 
 
 
 
 
tapi sudah mampu mandiri atau pihak keluarga sudah merasa 
mampu untuk mengasuh kembali putra putrinya. Karena pada 
prinsipnya kami mendidik anak-anak agar tidak tergantung kepada 
bantuan orang lain. Namun justru mampu membantu umat. 
7. Kapan dan seperti apa kriteria dari kepengasuhan serta santunan 
dari LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta dapat dikatakan 
berhasil? 
Kapan dan seperti apa kriteria kepengasuhan kami dapat 
dikatakan berhasil adalah ketika pihak keluarga anak asuh sudah 
bisa atau sudah mampu berdiri sendiri untuk kembali mengasuh 
puutra-putrinya. Seperti misal ada keluarga yang terpaksa 
menitipkan anaknya untuk kami asuh, kemudian dalam jangka 
waktu tertentu mereka sudah berhasil membangun kembali 
rumahnya dan memperoleh sumber penghasilan keluarga kemudian 
meminta untuk anaknya dipulangkan karena pihak keluarga sudah 
merasa mampu mengasuh sendiri tanpa bantuan kami. Saat itulah 
kami dapat dikatakan berhasil membantu. Berbeda dari pertanyaan 
sebelumnya, apabila yang tadi adalah dimana anak asuh dikatakan 
selesai pengasuhan, sedangkan ini pada titik dikatakan kami 
berhasil yang intinya tanpa menunggu waktu sampai batas 
maksimum mereka pihak keluarga anak asuh yang meminta 
anaknya dipulangkan sebab mereka sudah merasa mampu berdiri 
sendiri saat itulah kami berhasil. 
8. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pihak LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta kepada para pengasuh dan anak asuh? 
Fasilitas yang kami berikan untuk pengasuh adalah 
kebutuhan pangan dan papan. Fasilitas pangan kami berikan 
secukupnya, makan sehari tiga kali. Kemudian  fasilitas papan 
berikut sarana prasarana di dalamnya seperti kebutuhan peralatan 
mandi, mereka dapat menggunakannya secukupnya sesuai 
kebutuhan mereka dengan gratis. Fasilitas untuk pengasuh ini 
 
 
 
 
menjadi tempat tinggal sementara selama mereka menjadi 
pengasuh karena kami mewajibkan pengasuh tinggal bersama anak 
asuh selayaknya keluarga, apabila sudah tidak lagi menjadi 
pengasuh di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta maka 
fasilitas tersebut juga luruh. Sementara fasilitas yang kami berikan 
untuk anak asuh yaitu kebutuhan sandang, pangan, papan berikut 
sarana prasarana, pendidikan, perhatian, kasih sayang dan lain-lain. 
9. Darimana sumber dana untuk pembiayaan anak asuh LKSA 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
Sumber dana utama LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
yaitu donatur tetap dan insidentil, Unit Ekonomi Produktif (UEP) 
berupa bakery, aqiqah, kantin, usaha air galon, PPOB dan lain-lain. 
Kemudian sumber dana lain dari kotak amal, bantuan pemerintah, 
usaha ambulans, natura, usaha agro berupa perikanan dan 
perkebunan. 
10. Apakah sumber dana untuk santunan anak asuh sama dengan yang 
digunakan untuk membiayai pengurus dan pengasuh dari LKSA 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
Sama. Hal yang membedakan adalah apabila pihak donatur 
memberikan santunan langsung kepada anak, maka pihak panti 
hanya membantu menyimpankan sebagai tabungan si anak asuh. 
11. Apakah LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta memiliki program 
khusus atau unggulan yang tidak dimiliki oleh LKSA lain di 
wilayah Surakarta? 
Ya, diantaranya kami menerapkan sistem kepengasuhan yang 
sudah sesuai SNPA (Standar Nasional Pengasuhan Anak) 
menerapkan sistem kepengasuhan dengan pendekatan berbasis 
keluarga, dimana kepengasuhan dilakukan selayaknya keluarga 
bukan pendekatan institusional. Bahkan Panti Asuhan tertua di 
kota Solo ini pun belum menerapkan sistem kepengasuhan ini. Hal 
ini dalam artian bukan mereka tidak menerapkan SNPA, karena 
 
 
 
 
pada dasarnya penerapan SNPA adalah saran dan keharusan dari 
Dinsos akan tetapi yang dimaksud adalah pada program keluarga 
asuh inilah yang kami terapkan dibanding Panti Asuhan lain. 
Program inilah yang membuat kami berhasil menjadi LKSA 
berprestasi tingkat nasional. Adanya kegiatan internal dan eksternal 
untuk kepentingan anak asuh. Kemudian program panti asuhan 
yang kami beri nama program Pengembangan Model Panti Asuhan 
di Perkotaan. 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara 
Transkrip Wawancara 
Narasumber : Sarsito 
Jabatan : Koordinator Kepengasuhan 
Waktu Wawancara : 31 Juli 2019 
 
1. Berapa jumlah pengasuh di setiap asrama LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta? 
Masing-masing Keluarga Asuh memiliki satu pengasuh 
seperti yang ada di strukur organisasi tersebut dan dibantu seorang 
atau beberapa asisten pembantu. Pengasuh boleh membawa 
anggota keluarga/pasangan sah untuk tinggal atau menginap di 
Keluarga Asuh khusus di Keluarga Asuh Putra. 
2. Berapa jumlah anak asuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
tahun ini? 
Jumlah keseluruhan anak asuh tahun ini 80 orang anak. 
Untuk data nanti jika diperlukan akan saya kirim melalui email. 
3. Program apa saja yang diterapkan oleh LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta dalam mengasuh anak asuh? 
Program pola pengasuhan seperti keluarga dimana pengelola 
keluarga asuh adalah suami istri yang sah yang tinggal bersama 
dengan anak asuh yang dianggap anak sendiri oleh keluarga asuh. 
Kemudian program pembinaan akademik, diniah, perilaku, 
keterampilan sehari hari, pendanaan, kegiatan bersama. 
4. Apa saja aturan tata tertib yang ditetapkan oleh pengasuh pada 
anak asuh? 
Mengenai aturan tata tertib yang ditetapkan oleh pengasuh 
dari pihak Yayasan yang paling utama adalah anak asuh tidak 
boleh memiliki telepon genggam secara pribadi, apabila ada 
keperluan untuk berkomunikasi menggunakan smartphone pihak 
 
 
 
 
satu keluarga asuh menyediakan satu gadget untuk digunakan 
semua anak asuh atau dapat menggunakan telepon genggam milik 
pengasuh atas izin pengasuh. Kemudian jadwal mutaba‟ah harus 
dijalankan di setiap keluarga asuh, untuk waktunya dapat diatur 
oleh masing-masing pengasuh keluarga asuh. 
5. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
bagaimana cara pengasuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
mengasuh anak asuh tanpa tertinggal kemajuan Iptek dan tetap 
memegang prinsip keagamaan? 
Kami menyediakan sarana penunjang program keluarga asuh 
mulai dari komputer, meja tulis, sarana komunikasi jaringan 
telepon dan internet online 24 jam. Setiap satu pekan sekali kami 
mengadakan acara bersama ba‟da isya‟ khitobah atau public 
speaking anak asuh yang dipandu oleh ahli dan program ini anak 
diajarkan menggunakan fasilitas komputer ataupun tablet dengan 
kecanggihan terbaru. Contohnya, pada setiap pekan anak-anak 
akan digilir untuk melakukan khitobah di depan teman-temannya 
pada khitobah tersebut tidak hanya berbicara menyampaikan materi 
namun juga mereka diharuskan menampilkan file presentasi, untuk 
tugas itu anak-anak dilatih membuat slide presentasi melalui 
aplikasi power point dengan dipandu oleh ahli. Pada penerapan 
lain, setiap akhir pekan kami mengizinkan anak asuh bermain 
komputer maupun smartphone dengan syarat harus kenal waktu, 
tidak boleh lalai akan tugas dan kewajiban terlebih apabila sampai 
membuka situs yang tidak pantas. Meskipun demikian hal tersebut 
tetap dalam pengawasan para pengasuh di masing-masing keluarga 
asuh. 
6. Apakah pihak pengasuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
sudah menerapkan prinsip manajemen dakwah? 
Alhamdulillah sudah. Diantaranya pada perencanaan dakwah 
pihak pengasuh mengikuti kurikulum kegiatan yang sudah 
 
 
 
 
ditentukan oleh pengurus pusat seperti mutaba‟ah yaumiyah, kapan 
sebaiknya pelaksanaannya pengasuh menyesuaikan dengan 
kegiatan anak asuh karena masing-masing anak asuh bersekolah di 
tempat yang berbeda. Pelaksanaan dakwah oleh pengasuh bermula 
dari keteladanan, karena meniru merupakan hal pertama yang akan 
dilakukan anak. Untuk pengorganisasian dakwah yang diterapkan 
pengasuh yaitu dengan membentuk OSIA (Organisasi Santri Intra 
Asrama) guna mempersatukan asrama dalam satu Yayasan. 
Pengawasan satu sama lain dapat menjadi pengawas, dan tentu ini 
bermula dari tua mengawasi yang muda seperti pengasuh 
mengawasi kegiatan anak asuh, anak asuh yang lebih tua 
mengawasi anak asuh yang lebih muda dan dapat juga sebaliknya. 
Namun untuk evaluasi baru Keluarga Asuh di Banyudono yang 
melakukannya, itu seringkali dilakukan satu bulan sekali. 
7. Apakah terdapat perbedaan dalam mengasuh anak asuh selama 3 
tahun akhir ini? Pada generasi manakah yang dirasa lebih sulit 
untuk diasuh? 
Perbedaan dalam mengasuh hanya didasari oleh karakter 
seorang anak. Tidak ada yang terasa lebih sulit untuk diasuh. Tapi 
ada juga akhir tahun lalu seorang anak sudah melakukan 
pelanggaran berulangkali namun tidak merasa jera atau malu, 
hingga kami terpaksa memulangkan anak tersebut. 
8. Pada tahun ini sudah ada berapakah catatan anak asuh yang 
dikeluarkan karena adanya pelanggaran? Pelanggaran jenis apa 
yang mampu membuat anak asuh dikeluarkan dari LKSA Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta? 
Untuk jumlahnya lebih dari tiga orang anak, namun tidak 
sampai 10 orang anak. Salah satunya yang dikeluarkan karena 
melakukan tindak pencurian di lingkungan sekolahnya, hingga 
pihak pengasuh terpaksa dipanggil untuk datang ke sekolah anak 
itu. Selain itu anak tersebut juga sering melakukan tindak 
 
 
 
 
kekerasan pada anak asuh lain, maka terpaksa kami memulangkan 
anak tersebut setelah diberi peringatan berulangkali. 
9. Apa cara terbaik dalam mendidik anak-anak di LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta? Mengapa demikian? 
Menurut kami dengan mendidik mereka selayaknya orang tua 
kepada anaknya, memberikan keteladanan memberikan nasihat 
dengan lembut perhatian serta kasih sayang dengan adil antar anak 
asuh. Karena mendidik dari hati itu yang akan membekas pada diri 
seseorang. 
10. Bagaimana proses implementasi manajemen dakwah pihak LKSA 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
a) Bagaimana perencanaan program kegiatan dakwah untuk 
anak asuh? 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta memiliki 
perencanaan dakwah dalam tiga bagian; perencanaan 
jangka pendek mengasuh dan menyantuni anak yatim, 
yatim-piatu, fakir miskin dan anak terlantar dalam panti, 
perencanaan dakwah jangka menengah dengan 
mengembangkan program Keluarga Asuh di tiap-tiap 
asrama yang dimiliki atau dikelola oleh Yayasan Nur 
Hidayah, kemudian untuk perencanaan jangka panjang 
yaitu menjadikan anak asuh yang mandiri, berakidah Islam 
dan berakhlakul karimah. 
b) Bagaimana pengorganisasian penempatan sumber daya 
yang baik agar tercapai visi misi LKSA Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta? 
Disusunnya struktur organisasi, penetapan pengurus dan 
pengasuh di Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
ditunjuk oleh pihak pimpinan Yayasan Nur Hidayah sesuai 
kemampuan individu. 
 
 
 
 
c) Bagaimana cara pihak pengasuh mengendalikan sumber 
daya yang ada? Lalu bagaimana dalam pengendalian 
dakwahnya? 
Pengasuh mengendalikan sumber daya yang ada yaitu 
dengan pengawasan yang bijak yang memiliki kejelasan 
tujuan lebih baik pihak pengasuh Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta telah melakukan pengawasan 
kepada anak asuh dengan jelas sesuai dengan tujuan 
dilakukannya pengawasan dalam hal kegiatan rutin harian 
dan mingguan serta dalam hal pendidikan yaitu untuk 
mengetahui kendala apa yang dihadapi dan merumuskan 
penyelesaiannya. Pengendalian pun juga harus disesuaikan 
dengan kuantitas, misal apabila satu Keluarga Asuh harus 
mengendalikan anak asuh lebih dari 15 anak tentu akan 
sulit dan tujuan dakwah yang telah direncanakan tidak 
tercapai. 
Untuk pengendalian dakwah, agar tetap istiqomah kami 
menerapkan kegiatan rutin yang terjadwal dan dipantau ya 
seperti biasa disebut dengan kegitan harian/mutaba‟ah 
yaumiah sholat jama‟ah di masjid, mengaji ba‟da sholat 
maghrib atau ba‟da subuh, hafalan ayat al-qur‟an maupun 
hadis, dan lain-lain. Kalau libur kami memantaunya dari 
surat kepada wali si anak dengan daftar harian disana nanti 
yang memonitor adalah orang tua atau wali si anak. Hal ini 
pun juga bisa dirasakan manfaatnya untuk orang tua, seperti 
orang tua memonitor anak rajin beribadah maka membuat 
orang tua pun tergerak hatinya untuk lebih rajin demikian. 
Didasari rasa malu nanti akan menggerakkan orang sekitar 
anak, inilah hal positifnya kami mengendalikan dakwah 
pada anak asuh dan kemudian berantai ke orang sekitar si 
anak. 
 
 
 
 
d) Bagaimana hasil evaluasi dari implementasi manajemen 
dakwah? Seberapa sering proses evaluasi antar pengasuh 
dilakukan? 
Evaluasi antar pengasuh dilakukan bersama pengurus 
setiap satu semester sekali. Hasil evaluasi terkadang 
membantu kami para pengasuh mampu meningkatkan 
kualitas kepengasuhan yang lebih baik kepada anak asuh. 
11. Apakah melalui implementasi manajemen dakwah visi dan misi 
dari LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta tercapai dengan efektif 
dan efisien? 
Untuk sementara ini iya. Melalui penerapan manajemen 
dakwah itu pula kami mengganti visi dan misi LKSA Yayasan Nur 
Hidayah, karena yang lalu dirasa sudah tidak lagi efektif dan 
efisien untuk pengasuhan anak Panti. Kalau visi misi yang lama itu 
masih dipakai oleh Yayasan Nur Hidayah, karena lebih pantas 
untuk bidang pendidikan seperti sekolah. Kalau di Panti karena 
lebih ke bidang Sosial maka yang terbaru ini yang lebih cocok dan 
efisien. 
12. Apa saja keunggulan, kelemahan serta hambatan yang dihadapi 
oleh para pengasuh dalam menerapkan manajemen dakwah dalam 
kepengasuhan anak asuh LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta? 
Keunggulan dalam menerapkan manajemen dakwah dalam 
kepengasuhan anak asuh di LKSA Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
lebih terorganisir dalam mengasuh anak asuh tidak terasa berat, 
menjadi lebih dekat dengan anak asuh suasana kekeluargaan benar-
benar terasa. Hambatan yang dihadapi terkadang dari kurangnya 
pengawasan kepada anak asuh, terlebih kalau pengasuh sedang ada 
keperluan acara di luar. Jadi tidak tahu apa yang dilakukan anak, 
namun dengan mengajarkan pada anak mengenai kebaikan dan 
mengingatkan bahwa Allah Maha Melihat kita perlu memberikan 
kepercayaan pada anak-anak. 
 
 
 
 
Lampiran 5. Transkrip Wawancara 
Transkrip Wawancara 
Narasumber : Nur Abdul Wahid 
Jabatan : 
Koordinator Administrasi dan 
Rumah Tangga 
Waktu Wawancara : 27 Juli 2019 
 
1. Bagaimana proses dan tahap pelayanan penerimaan anak asuh baru?  
Untuk tahap dan proses pelayanan penerimaan anak asuh baru kami buka 
setiap saat. Tentunya ada beberapa tahapan yang harus dilalui. Tahapan-
tahapan tersebut adalah; pertama, pendaftaran ke Panti Asuhan disertai dengan 
surat kematian orang tua, surat keterangan miskin dari kelurahan setempat, 
fotokopi akte kelahiran, dan fotokopi surat nikah. Kedua, survei ke tempat 
tinggal calon anak asuh untuk sekaligus wawancara orang tua/wali calon anak 
asuh. Ketiga, rapat pengurus mempertimbangkan layak atau tidaknya si calon 
anak asuh untuk diasuh di Panti Asuhan. Kemudian terakhir, apabila calon 
anak asuh diterima, orang tua/ wali wajib menandatangani surat pernyataan 
penyerahan hak perwalian kepada yayasan. 
2. Apa saja tugas dari Koordinator administrasi dan rumah tangga serta anggota 
lainnya? 
  Untuk bagian posisi saya ini tugasnya seperti: mengkoordinasi bagian 
donatur, kotak amal, kebutuhan logistik dan ekspedisi hingga perawatan 
komputer dengan bagian administrasi keuangan, melaksanakan perawatan 
sarana prasarana, logistik dan ekspedisi, dan membuat laporan keuangan setiap 
bulan, semester, dan tahunan. Jika nanti dibutuhkan juga seperti apa job desk 
dari semua anggota bisa saya bantu. Pada dasarnya kami disini bukan atas 
dasar formalitas kerja akan tetapi keluarga yang saling membantu, tentunya 
dengan tanggung jawab masing-masing. 
 
 
 
 
Lampiran 6. Timeline Penelitian 
 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Lutfia Rahma/Agustus 2019) 
 
Lampiran 7. Data Anak Asuh Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
Tahun 2019. 
No Kegiatan 
Tahun 2019 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Observasi 
Awal 
                        
2 
Penyusunan 
Proposal 
                       
3 Observasi                         
4 Wawancara                         
5 
Penyusunan 
Laporan 
                       
 
 
 
 
 
(Sumber: Koordinator Kepengasuhan Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta, Sarsito/1 Agustus 2019) 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Dokumentasi 
 
Gambar 1. Logo Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta Tahun 2019 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta/27 Juli 
2019) 
 
Gambar 2. Gedung Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta (kantor pusat) 
Tahun 2019 
 
 
 
 
(Sumber: Dokumentasi Koordinator Administrasi Dan Rumah Tangga Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Nur Abdul Wahid/19 
Agustus 2019) 
 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, Lutfia Rahma/27 Juli 2019) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Wawancara Peneliti dengan Koordinator Administrasi Dan Rumah 
Tangga Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Nur Abdul 
Wahid  
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, 2019) 
 
 
Gambar 5.Wawancara Peneliti dengan Koordinator Kepengasuhan Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Sarsito /31 Juli 2019 
 
 
 
 
(Sumber: Dokumentasi Koordinator Administrasi Dan Rumah Tangga Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Nur Abdul Wahid/31Juli 
2019) 
 
 
 
Gambar 6. Wawancara Peneliti dengan Ketua Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta, Aspriyanto /31 Agustus 2019 
(Sumber: Dokumentasi Koordinator Administrasi Dan Rumah Tangga Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Nur Abdul Wahid/31 Agustus 
2019) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Acara Penerimaan Anak Asuh Baru 2019 Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta Tahun 2019 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta/7 Juli 
2019) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Program Tahfidz liburan Keluarga Asuh Putri Banyudono Panti 
Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Lomba memasak (mengisi liburan sekolah) antar asrama Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Persiapan acara Rihlah Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
ke Jatim Park 2 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Acara diskusi pengelolaan Organisasi Sosial bersama LKSA-LKSA 
binaan LAZIS Jawa Tengah yang diadakan di Panti Asuhan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
Gambar 12. Foto bersama setelah acara diskusi pengelolaan Organisasi Sosial 
bersama LKSA-LKSA binaan LAZIS Jawa Tengah yang diadakan di 
Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Pelatihan pengisian database berbasis web milik Dinas Sosial Kota 
Surakarta yang diadakan di kantor pusat Panti Asuhan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
 
Gambar 14. Perayaan Idul Adha Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
dengan berkurban dan membagikan daging kurban donatur kepada 
yang membutuhkan sesuai amanah/Surakarta, 10 Agustus 2019 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Perayaan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke-74 Panti Asuhan 
Yayasan Nur Hidayah mengadakan tirakat bersama tamu undangan 
dan seluruh anak asuh/17 Agustus 2019 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
Gambar 16. Acara pemberian motivasi kepada anak asuh oleh anggota DPD RI, 
Eni Khaerani yang sempat menjadi pengasuh di Panti Asuhan Kasih 
Ibu Bengkulu. 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Foto bersama usai acara pemberian motivasi kepada anak asuh oleh 
anggota DPD RI, Eni Khaerani yang sempat menjadi pengasuh di 
Panti Asuhan Kasih Ibu Bengkulu. 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
 
 
Gambar 18. Aktivitas kajian rutin Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Panti Asuhan Yayasan Nur Hidayah Surakarta) 
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